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RINGKASAN (SUMMARY) 

Dalam era globalisasi dan infwmasi saal ini, pduang bagi wanita wkup lerbuka untuk berparlisi 

pasi aktif pacta berbagai sektor kehidpan, baik baupa kegiatan sosial d lingkungan cendiri maupun 

&lam masyarakat yang lebih luas, Berbecta dengan zaman lradsionel, cialam era ini wanila tdibat 

aktif dalam mengisi berbagai peran di luar rumah. Wanita memiliki peran ganda dalam memainkan peran 

d &lam clan c i  luar tumah, Peran ganda ilu adakalanya m enimbulkan psrmasalahan baru yakni; berupa 

konflik antara perannya d rumah tangga ctan d luar rumah (karir). 

Bertdak dari permasalahan yang dkernukakan d alas, rnaka fdtus penelilian adalah variasi konflik 

peran wanita karir. Pertanyaan pendilian actalah (1) Bagaivana cara wsnita karir mendstribusikan tugas 

dan tanggung jawab d mmah tangga &n d lingkungan kerja, (2) Vasalah-masalah apa saja yang 

dalami wanita karir &lam menghadapi kwflik peran d keluarga, ('7~ Masalahrnasalah apa yang 

dalami wanita karir di lingkungan kerja, (4) Upaya-upaya apa ya iq  dlakukan wanita karir yang 

mengalami konflik peran &lam menyelesaikan rnasalahnya d &lam kdl~arga &n lingkungan kaja. 

Subjek penelitian wanita karir (pedagang kakilima) yang tersebar d kotamadya dan kota Kabupaten 

d Sumal era Barat. Tdtnik pengambilan ~ a m p d  ciambil s m r a  cluster r a ~ d o m  sampling. Dengan tdtnik ini 

pedagang kakilirna yang djadikan subjek penelilian tersebar di 't otarna+a Padang, Bukitlinggi, 

Payakumbuh, Sd&, Padang Panjang dan Batusangkar Kabupaten Tanah Datar. Data dkumpulkan 

melalui teknik partisipasi langsung melalui wawancara dmgan subjec penslitian. Data ddeh s m r a  

stalistik sederhana, dnarasikan dan danalisis s m r a  kualilalif. 

Ternuan penelitian mengungkapkan: pertame pedagang kakilima cenderung &pal rnendstribusikan 

tugas &n tanggung jawabnya d rumah tangga dengan tugas dan lanqung jawabnya d lempal k q a .  

Dalam ha1 ini cara yang dgunakan adalah dengan rnelakukan pendekatm kompromi. Dengan pendekalan 

komprwni antara isteri dengan suarni, rnereka ciapat mengdda tuga; dengan w r a  maryeimbangkan 

antara waktulkesempatan ctan tenaga yang dgunakan untuk mdakanakan tugas-tugas ke  rumah 

langgaan dengan tugas sebagai pedagang. Kedua, rnasalzh yang dalarni isteri pedagang kakilima wkup 

bervariasi dlinjau dari tugas dan tanggung jawabnya d rumah tangga ( t d a d a p  suarni, anak, keluarga dan 

letangga) maupun ctari lugas- tugasnya d lingkungan t m ~ a l  wanita b&erja. Masalah yang dalami b e -  



kaitan dengan tugas dan kewajiban terhadap anak antara lain: selalu merasa kekurangan waktu, 

kesernpatan untuk rnenyusukan anak, kurang warttukesernpatnn untuk rnenddk/mengasuh anak 

sehingga anak tidak patuh pa& peraturan &n sering bertengkar dmgan tetangga. Sectangkan rnasalah 

dengan suarni antara lain: bertmgkar dan cernburu terhadap suarn8 karena suami tidak jujur dan bwos 

dalarn pengeluaran uang, suarni tidak punya penghasilan, suami rngreleweng dan ada yang kawin lagi, 

dan tidak bisa mmbantu keluarga suami yang membutuhkan biayn atau mendapat kesulitan, sakit dan 

keperluan lainnya. Masalah yang dalarni dengan tetangga antara lain: tidak adanya kesempatan untuk 

berkomunikasi dan saling bercerita dengan letangga, tidak bisa ikutserla dalam kegiatan organisasi, 

kegiatan- kegiatan keagamaan, gotmg roymg d lingkungan lemprt tinggal.. Di samping ilu rnasih ada 

rnasalah lain seperti suami membohmgi/rnenyalahi kesepakatan yaig telah dt etapkan, suami rnenyuruh 

isteri bementi berjualan, sering dkritik suami c!an anak d depan orang lain, seda suami sering sakit- 

sakitan. 

Kefiga, wanita pedagang kakilirna cenderung rnengalami rnasalah yang bervariasi di lingkungan ternpat 

bqualan, antara lain: (a) tingkat pemilikan modal kedl cehingga sulit mengembangan usaha, @) . 
penghasilan yang dperdeh dari berjualan kedl dan tidak &pat memmuhi kebutuhan keluarga, (c) gdlisah 

karma hams rnembayar upeti atau pungutan liar kepada orang-wang tdentu, (4 barang dagangan 

kurang laris, (e) tempat bqualan tictak strategis, (9 lictak memiliki waktu untuk baistirahat, (g) lidak ada 

t enaga yang m embantu &lam bqualan, (h) kmsentrasi berjual~n sering t erganggu dengan adanya 

penerfiban dari petugas, dan (I) ldtasi keja jauh dari tempat tirlggal. 

Keempet, carakiat yang dlakukan pedagang kakilima &lam r r m y d ~ a i k a n  masalah, baik masalah 

yang dalami &lam keluarga maupun rnasalah yang dalami d lingkungan kerja menunjukkan 

kecenderungan yang sarna walaupun kondsi, ternpat berjualan d s i  jenis barang dagangan besbeda. 

lndkasi adanya kecenderungan yang sama itu &pat dlihat dari mra mereka menyelesaikan masalah 

sebagai berikut: Masalah atau kmflik yang dalami dalarn keluarga dselesaikan dengan cara m engimbangi 

tugas-tugas rurnah tangga dengan tugas-tugas kemasyaral<atan. Penyelesaian rnasalah dengan anak 

dlakukan dengan cara membahas tingkah laku anak bersama suani, mendengarkan keluhankebutuhan 

rnereka, rneningkatkan kualitas kornunikasi dengan anak, mendengarkan keluhan mereka, rnemberi 

nasehat, rnemarahi, dan rneminta rnaaf s ~ t a  rnencari cara-cara lain lebih tepat clan efektif. Masalah 

kmflik dengan suami dselesaikan dengan cara bercerita dmgan teman sesama pedagang, mengajak 

suami rnembicarakan rnasalah secara baik-baik, menenangkan pitiran dengan jalan berfanya kepada 

ii i 



orang lainltenaga ahli yang bisa rnembantu seperii hali hukurn, ahli qama atau orang lain yang dsegani 

yang bisa rnemberikan bantuan. Di sarnping itu ada yang rnendamkan masalah tersebut berlalu dengan 

cara mencari kcsibukan lain yang dapat mmghilangkan kerisauan ctan kegelisahannya. Jika kmdisi ini 

tidak dapat juga rnengatasi rnasalah yang dhadapi, rnaka putusan ;C hir yang darnbil adalah rninta cerai. 

S edangkan rnasalah yang berkaiatn dengan t etangga atau lingkungan dselesaikan dengan cara: 

menitipkan barang ciagangan kepacta teman sesama peckgang 3 saat a& kegiatan keagarnaan d 

lingkungan ternpat tinggal, mengantar makanan saat warga gotcng roycng. 

Kelime, penydesaian masalah yang dalami pedagang kakilima 5 lingkungan kerja tidak menunjukkan 

adanya keragaman. Artinya kecmdmngan pa&gang mwyelesaikm masalah dengan rnenmpuh car* 

cara yang sama seperti: ikut arisan (julo.julo), berusaha rnenambah modal dengan rneminjarn ke  koperasi 

atau teman sesama peckgang, mencari ddtingan atau orangorang tdenlu yang &pat menjamin tmpat 

untuk bdangsungnya usaha dengan cara membayar upeti, meng~tur waktu untuk bqualan, mengajak 

suarni rnencari usaha lambahan,. Pedagang kakilima dalarn baualan lebih mementingkan nilai-nilai 

agama, kajujuran, clan sccial ketimbang nilai pribadi ctaq nilai ekonorri. 

Keenam, untuk meningkatkan ekonomi kduarga usaha yang d134ukan pedagang kakilima cendaung 

sarna, dalarn ha1 berhernat rnembdanjakan uang yang dperdeh, rnmgikuli arisan/lulo-julo, rnenmri usaha 

sampingan, ctan menabung untuk hari depan anak-anak. 



PENGANTAR 

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma p e r _ m a n  tinggi, di samping 
pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan pe~elitian ini hams dilaksanakan oleh 
Universitas Negeri Padang yang dike rjakan oleh staf akadem kanya ataupun tenaga fungsional 
laimya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, melalili peningkatan mutu staf akademik, 
baik sebagai dosen maupun peneliti. 

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalarn hal ini, 
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha meridorong dosen untuk melakukan 
penelitian sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatal mengajamya, baik yang secara 
langsung dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maurun dana dari sumber lain yang 
relevan atau beke rja sama dengan instansi terkait. Oleh karerls itu, peningkatan mutu tenaga 
akademik peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dcngan tingkatan serta kewenangan 
akademik peneliti. 

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan pent:!iti untuk menjawab berbagai 
permasalahan pendidikan, baik yang bersifat interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi 
praktek kependidikan, penguasaan materi bidang studi, ataupun proses pengajaran dalam kelas 
yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil penelitian seperti ini jelas menambah 
wawasan dan pemahaman kita tentang proses pendidikan. Walaupun hasil penelitian ini 
mungkin masih menunjukkan beberapa kelemahan, narnun k:mi yakin hasilnya dapat dipakai 
sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan pad2 umurnnya. Kami mengharapkan 
di masa yang akan datang semakin banyak penelitian yang hasilnya dapat langsung diterapkan 
dalam peningkatan dan pengembangan teori dan praktek kepcndidikan. 

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pereviu us111 dan laporan penelitian Lembaga 
Penelitian Universitas Negeri Padang, yang dildukan secara "blind reviewing'. Kemudian 
diseminarkan yang melibatkan dosen fakultas Universitas Negeri Padang untuk tujuan 
diseminasikan. Mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada 
umumnya, dan peningkatan mutu staf akademik Universitas liegeri Padang. I 

Pada kesempatan ini karni ingin mengucapkan terirna kasih kepada berbagai pihak yang 
, 
1 

membantu terlaksananya penelitian ini, terutama pada Proyeb Peningkatan Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidik can Tinggi, lembaga terkait yang 
menjadi objek penelitian, responden yang menjadi sampel peqelitian, dan tim pereviu Lembaga 
Penelitian Universitas Negeri Padang yang telah memberi masukan ui~tuk penyempurnaan 
laporan penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi dan ke j a s m a  yang te jalin selama ini, 
penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimana yang diharapkan dan semoga kerjasarna 
yang baik ini diharapkan akan menjadi lebih baik lagi di rnas.1 yang akan datang. 

Terima kasih. 
/-., 

Maret 2000 
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BAB i 

PENDAHULUAN 

A. Latar Beiakang 

Pergeseran nilai-nilai kehichpan, t erutama dsebabkan penparuh kemajuan t ekndogi dan era 

informagi seringkali menimbulkan masalah bagi indivich, balk lakl-laki maupun wanita. Khusus bagi 

wanita, mcreka dhadapkan pa& berbagai tanlangan yang munclll yakni berupa tuntutan-tuntutan 

hichp yang perlu dpenuhi agar dapat rnenyesuaikan dri dengan tun1  fan hn ia  modem. Ketidaksiapan 

ctan katidaksanggupan untuk manenuhi bwbagai tuntutan tersebut mmimbulkan ba-bagai kegcn 

cangan, kecernasan, ketegangan dan sebagainya yang berkaifan dengan ketidakstabilan psikdogis. 

Dalam era glcbalisasi ctan informasi saat ini, pduang bagi warl.ta cukup t erbuka untuk berpar- 

tisipasi aktif pa& berbagai sektcr kehichpan, baik Sewpa kegidan sosial d lingkungan sendiri 

maupun &lam masyarakat yang lebih luas. Berbecta dengan zaman tradsimal, &lam a a  informasi 

wanila lerlibal aktif dalarn rnmgisi berbagai peran d luar rumah. Sesuai dengan kernampuan dan 

kesempatan yang dmilikinya &lam mengembangkan dri dan usatmya, wanila mempunyai aspirasi 

tentang peluangpeluang yang bisa drnanfaatkan d lusr rumah Art -ya, wanita rnemiliki posisi ganda 

dalam memainkan paran d &lam dan d luar rumah, lnstilusinya t ldak hanya melembaga d ~ m a h  

tangga tetapi juga d luar turnah. lnstitusi d rumah disi dmgan peranan sebagai ibu dan isieri, 

sementara d luar rumah ia mampu mengisi peran lain. 

Bukanlah ha1 yang baru, saat ini banyak wanita berperar sebagai bunrh, pectagang, guru, 

dmen, penditi, bidan, dokter, dan rnasih banyak lagi bidang lainnya yang h lu hanya dkerjakan kaum 

lakklaki. Ta-bukanya kesempatan untuk mmgmbangkan dri mdalui paanperan baru itu adakalanya 

menimbulkan perrnasalahan barn yakni b m p a  kcnfl:k peran an l~ ra  perannya sebagai isleri bagi 

suami, sabagai ibu bagi anak-ana k, ctan scbagai wanita pekela atau wanita karir. Munwlnya 



permasalahan karena masingmasing peran sarna-sarna menuntu tanggungjawab dan kewajiban 

tertentu, Dalam kaitan in1 wan~ta berperan ganda, dlema yang diadapi yaitu bagaimana mends- 

tribusikan, rnenyeimbangkan antara tugas dan kewajiban terhadap and< dan suami d satu sisi, dengan 

tugas yang hams dlakukan serta dpertanggungjawabkan d sisi lain. 

Keadaan ini rnerupakan sumber konflik. Wanita bersikap dm berkeinginan unluk memenuhi 

harapan semua pihak, ctan tidak ingin mengecewakainya. Mert4.a dhactapkan pa& dlema untuk 

mengalur ctan menentukan satu pilihan yang tepat antara &a paon  yang sama drasakan sabagai 

tugaskewajiban dan sama pmtingnya. Hal ini tidaklah mudah, 'erulama bagi wanita yang tidak 

t erbiasa mdakukan hal-ha1 yang menyebabkan mer&a mau meneima r s i k o  &n kecamasan, Untuk 

mengatur kegiatan dan memilih berarti mereka hams dapal bertirchk bebas, bijaksana clan penuh 

tanggungjawab, m enyactari adanya kansekuensi yang muncul, dan m engikatkan dri untuk menwima 

kmsekuensi itu dalam bentuk apa pun. 

Menyigi persoalan sebagalrnana dkernukan terdahulu, wani'a yang bekqa  cendenrng meng  

alami kmflik peran. Kecmderungan ini sejalan dengan temuan penT';!ian Johnson (dalarn Oray 1980) 

bahwa kebanyakan wanita yang bekerja umumnya mengalami kmflik puan  d antara parannya 

sebagai isteri, ibu, karir dan pengurus rurnah tangga Konflik terrebut bisa mengganggu suasana 

ps~kolyisnya, clan menctatangkan kegelisahan, keraauan, kecem3san, ketidak-mampuan mengambil 

resiko, ketakutan, kelelahan fisik, dan m engalami kesukaran untu c mencapai kesempumaan &lam 

m enjalankan peran, sehingga m enim bulkan rasa bersalah dalam diiya. 

Terdapat berbagai pertimbangan yang mendorang sesewang wanita bskerja clan mengem- 

bangkan karirnya. Alasan dan pertimbangan itu antara lain: ke~utuhan rnaleri untuk menarnbah 

penctapatan suami yang tictak mencukupi, suami kuravg mampu a'su tictak memiliki katerampilan clan 

pekerjaan lelap. Di sisi lain, ada juga d anlara mereka yang velakukannya untuk pemmuhan 

kebutuhan psikolqis, yaitu untuk rnengaktualisasikan diri seperti rqgin manyalurkan hobbi atau bakal, 



dsiplin ilmu yang tdah dtekuni (gelar akademik) s d a  ingin mmgisi waktu luang dan kerurnah 

tanggaan, Super (&lam Munandr, 19%:94). 

Di luar alasan dan perlirnbangan sebagairnana dkernukakan sebdurnnya, yang lebih mulia jika 

kcbutuhan unluk menganbangkan karir itu dlatari o l h  niat mmqabd &n baibadah. Dalan ajaran 

agama pun danjurkan bahwa manusia wajib berusaha, d antaranda rnelalui bekeja. Sebagai tan& 

rasa syukur, manusia manang p d u  mengamalkan pmddikan chn pengetahuan yang ldah dpu- 

deh baik m dalui pandidikan fcrmal maupun nmfcrmal. 

Apa pun pekejaan yang dtekuni hendaknya dkerjakan dengan nial ibadah. Wanita dtuntut 

menunjukkan dtsistensi drinya &n fitrahnya 6ebaga ibu rumah tangga yang bartugas menjadkan 

rumah tangga seperti syurga bagi suami clan anak-anaknya, B a ~ l  wanita yang rnemilih karir atau 

bekerja d luar rumah akan menanukan kmflik p m n .  Di satu pihak wanita harus menydesaikan tugas- 

tugas pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hichp, clan d pihnl. lain kewajiban dan kepedulian 

mempahatikan suami dan anak-anak. Dalam kondsi sepati in1 lidak jarang wanita karir hams 

mwgorbankan salah salu peran tersebut. Oleh sebab itu, kajian tentang konflik peran wanita karir 

dengan segala dmensinya cukup aklual, dan menarik untuk dsdusuri, dan dungkapkan mdalui 

penelilian 

B. Pewmuban Masalah 

Menywrgscng Millmiurn ketiga, semakin banyak ha1 d p h i t u r ~ k a n  dengan uang; s m u a  aspek 

benilai &momis. Dahulu, kahcbkan suami scbagai pancari n3'kah tunggal (oneincoma family) 

su&h mmcukupi. Sdtarang, nampaknya suatu kehaman ctan k$utuhan bagi seorang wanita untuk 

rn enunjang kehichpan perekmomian kduarga dengan bekerja. S em d a r a  itu, ia harus letap berperan 

sebagai ibu rumah tangga, sebagai pengasuh, penddik, ctan penanam nilaFnilai akhlak bagi anak- 

anaknya. Dengan adanya kewajiban atau fungsi bam sebagai pmunjang ekcnomi keluarg a, rnaka 

tqadilah benluran antara &a kepmtingan, yaitu kduarga ctan pdtrjaan. Kecba kepentingan t mabut 



sering menuntut pdaksanaan saat yang bersamaan. Menhhulukan yang satu berarti mengorbankan 

yang lain. Apabila dkorbankan anak, sering muncul rasa pmyesnlan dan bmalah, Semmtara, jika 

pekerjaan yang harus dkwbankan, timbul perasaan kurang nyanan, taku!, cemas dan sebagainya, 

karma merasa kurang komitmen ctan tidak bdanggungiawab. 

Bertdak dari fmomena tersebut rumusan masalah penditian secara umum adalah 'mampukah 

wanita karir mengemban &a peran tersebut dengan menjaga learnbangan d antara keduanya 

(peran sebagai ibu dan peran sebagai pekeja)? 

Ruang lingkup penelitian dbatasi pada pengidentifikasian masalah yang terjad &lam keluarga 

ctan pekqaan, upaya yang dlakukan untuk menydesaikan masda? d keluarga (tan pekujaan, ctan 

program bimbingan dan konseling yang dapat membantu menyemba ani kmflik peran wanita karir. 

Uraian tudahulu memperlihatkan adanya konflik paran wanita karir antara kwajiban manmuhi 

kebuluhan keluarga d rurnah tangga dengan kewajiban melakukan tugas dalam pekerjaan. 

C. Tujuan Penelitlan 

S esuai dwgan permasalahan yang t elah dkemukakan t erdaht~lu, tujuan penelitian drurnuskan 

sebagai berikut: 
4 

I 

1. Mengungkapkan caracara wanita karir mendstribusikan tugas dm tanggungjawab d lingkungan 

kduarga dan pdterjaan. 

2. Mengungkapkan jenis masalah wanita karir di lingkungan keluarga dalam kaitannya dengan konflik. 

3. Mengungkapkan wanita karir d lingkungan &nia usahalp&arja?n &lam kaitannya dmgan konflik. 

4. Menyigi bentuk usaha dan strategi yang dlakukan wanita karir &lam menydmaikan konflik paran 

yang dalaminya. 

5.  Maumuskan program bimbingan &n konsding yang &pa! rr anbantu menydesaikan konflik 

peran yang dalami wanita karir. 



D. Kontribumi Psnelitian 

Penditian ini dharapkan &pat m anberikan masukan clan tontribusi bagi perkembangan ilmu 

psikolqi dan birnbingan lerutama dalam memahami, memaknai hakekat kerja bagi wanita karir yang 

bupaan gancfa ctan mengalami kcnflik paan &lam upaya rnem ~ u h i  eltonomi kduarga. S elanjutnya 

penditian ini dharapkan &pat memberikan rnasukan bagi Jumsm Bimbingan dan Konsding unluk 

menyusun program bimbingan clan kmsding ctalam rangka memb*ali calm kmsdor dan guru pem- 

bim bing dengan bcrbagai pcngetahuan, pengalaman, dan kderampl'an yang dpdukan untuk bdt erja 

d luar sekdah atau d dunia usaha dan inbstri serta persiapan b e r u ~ a h  langga. 

Penditian ini juga diharapkan memberikan masukan bapi pmwintah ctawah serta instansi 

terkait dalam pembercfayaan t enaga k erja wanit a, dan pem binaan kduarganya. 

E. Pertanyaan Penelltlan. 

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan telah drumuskan terdahulu, pdanyaan penelitian 

yang akan djawab mdaiui penelitian ini acfalah sebagai berikut 

I. Bagaimana wra wanita karir rnengdda atau mendstribusiqan tugas dan tanggung jawab d 

rumah tangga chn d lingkungan ke j a  7 

2. Masalahrnasalah apa saja yang dalarni wanita karir dalam kduarga 7 

3. Masalahmasalah apa yang dalarni wanita karir di lingkunga~ kerja ? 

4. Upayaupaya apa yang dlakukan wanita karir yang mengn'ami kmflik peran dalam menye 

lssaikan masalahnya d &lam kduarga ctan linqkungan ke jn  '7 

F. Penjelaban lstllah 

Untuk menghindari tajadinya kesalahfahaman &lam memaknai atau rnengartikan istilah, 

yang dgunakan cfalarn penditian ini, rnaka perlunya d~daskan bebwapa islilah sebagai berikut: 

1. Variasi beradi keanekaragarnan. Dalam penelitian ini a& beber~pa masalah yang dalarni wanita 

karir &lam mdaksanakan tugas baik scbagai ibu rumah Iangga maupun ssbagai pdtuja. 



Sebagai ibu rumah tangga, wanita mengalami masalah bdn i tan  dengan hak dan kewajiban 

&lam pembagian tugas, kesehatan, fisik dan kejiwaan, keuangan, hubungan sosial, ctan masalah 

lainny a dalam kerumahtanpgaan. S edangkan masalah pekerjaa~ antara lain tentang pembagian 

waktu, pe nydesaian tugas, dan hubungan scsial dan sebagainya. 

2. Kcnflik peran artinya suatu kmdsi  yang rumit dan cilematis yaig dalami wanita. Dalam kcndsi 

yang rurnit itu dtandai dengan sulitnya m errentukarl satu pi l iha~ antara m daksanakan parannya 

sebagai ibu rurnah tangga (tempat turnpuanlwrahan kasih sayaro bagi anak-anak, dan sabagai 

pendamping bagi suarni &lam berbagi suka dan dukanya) dmgan rnelaksanakan tugas dan 

tanggungjawab sebagai pekerja (pedagang kakilima). Konfli'c peran yang dmak-sud &lam 

penelitian ini yaitu perrnasalahan peran ganda antara memenuti tugas &n kewajiban sebagai 

ibu rumah tangga dengan tugas dan tanggung jawsb tahadap peitqaan yang hams diakukan d 

lingkungan ke ja. 
. 

3, Wanita Karir; artinya saangkaian kagiatan pdterjaan yang dlakukan sesaorang sepanjang 

hidrpnya (Hen,1982). Wanita karir dalam penditian id, adatah wmita yang telah berkduarga dan 

mengaktualisasikan dri dengan bdterja d luar rumah. Pekqaa? yang dlakukan itu marupakan 

smngkaian tugaskegiatan yang dtekuni sepanjang hayatnya. 

KarirJpdterjaan y ang dmaksud dalam kaitan dmgan pendit iar~ ini adala h serangkaian lugas 

yang berisikan aktivitas yang dlakukan wanita pedagang kaki ilna untuk memenuhi kebutuhan 

hichp &n surnber ekmomi kduarga. 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Wanita Pekerja 

Padisipasi kaum wanita &lam h n i a  kerja dari tahun ke tzhun rnakin rneningkat. Pada per- 

tangahan tahun 1977, sdtitar 40 juta wanita Amerika Serikat t qun  menjad tenaga kerja, dan hampir 

satengahnya bcnrmur ci alas mam bdas tahun. L&th sepdiga c?ri ibu ctari anak-anak berumur ci 

bawah tiga tahun terlibat &lam pekerjaan yang wanita hanya setmpah dari pria. Laki-laki yang tamat 

SLA mmpcrdeh penghasilan yang rataratahira-kira sama dengrn wanitawanita yang tamat pergv 

ruan tinggi. Wanitawanita muda yang baru mulai bekqa akan menwunyai tipe pker ja sama dengan 

wanita yang tdah lebih dahulu bekerja, suatu akibat ctari rentang kesempatan yang sempil clan 

limitasi-limitasi (Mohd. Thoyeb, Manrihu, 1992:112). 

Fakta mengenai status wanita p d t q a  d Amaika Serikat, [tdornm's Bureau, (1982); Herr & 

Cramer, (1984:142-143) sebagai berikut: (1) maywitas wanita bekejs karena kebutuhan ekonomi dan 

mempunyai suami yang penghasilannya kurang dari 815.000, Q) ratarata wanita pdteqa berumur 

34 tahun, dan pada umur twsebut mereka berharap untuk bekqa sekitar lebih dari 18 tahun, (3) 

enam puluh &a p m e n  dari semua wanita yang bmmur  18 sampai 64 tahun adalah karyawan- 

karyawan, dan padisipasi tenaga kerja t ertinggi adalah wanita yanp berumur 20-24 tahun (70%), (4) 

arus wanila rnmasuki &nia kerja tdah meng-hasilkan tingkat paJisipasi tenaga k q a  hampir sama 

untuk wanitstwanita dmgan ras cian atn~k, p) lebi? sqcrempal dari semua wanita karyawan 

m e n b b k i  pekejaan part-time, dan maywitas bekeria dengan s~1l.a rela, 16) rata-rata wanita yang 

baumur 16 tahun beharap menghabiskan 27,7 tahun &ri hichpnya s&agai tenaga kerja dibar-t 

dngkan dwgan 38,5 tahun bagi pria, (7) rnakin tinggi pendidikan wanita, rnakin besar kemungkinan 

ia akan mmcari pekerjaan, (8) wanita-wanita masih berkmsentmsi pa& pekerjaanpekerjaan yang 



bayarannya rendah, dan penghasilan wanita yang telah bekwja setqclun hanya tiga perlima dari pen  

ctapatan pria, wan~ta tetap mendchk~ propmi tingg~ dari pekerja pa& okupasi tradsimal seperti 

klerikal dan sedikit sekali pada pekerjaan profesional, @ sekitar 55% dari sernua anak d bawah umur 

18 tahun status ibunya sebagai pekqa, clan 46% dari anak bmmur  d bawah 6 tahun ibunya bekerja, 

dan 63% dari semua yang hidup d bawah garis kemiskinan adala? para wanita. Selanjutnya, Miller 

(dalam Firman, 1997:l) mengungkapkan 07% dari wanita yang d!diti mencapai prestasi &lam 

pekerjaan, &in 58% lebih menyukai memilih pekeraan di luar rumap. Selanjutnya, djelaskan sebsgian 

besar wanita pa& usia dewasa bekerja d luar rumah dan berpmdangan bahwa pekerjaan mem- 

punyai arti penting &lam hidupnya. 

Fenmena d atas rnenunjukkan secara jelas eksistensi kaurr Hawa dalarn dunia kerja, narnun 

sangat dsayangkan data tersebut tidak secara tegas mengungkapkaq bahwa kmpasisi jenis kelamin 

pada banyak dtupasi profesional dan managerial sebenarnya sedsrlg berubah ke arah padisipasi 

waniia yang lebih besar. Walaupun wanita d Amerika berkonsent-asi pa& beberapa okupasi &n 

sepertiga dari seluruh pekerja wanita pa& tujuh dupasi sepa i  sekretaris, juru tulis, pedagang 

eceran, p d t q a  rumah tangga, Guru Sekdah Dasar, pemeqang buku, pdayanan &n juru rawat, 

Bem & Bern (dalam Herry & Cram K, 1984:143), tetapi dapat dmungkii kebenarannya bahwa kemajuan 

penting telah dlakukan. Misalnya, sekarang para wanl!a telah menh&ki 10 hingga 20 pmen dari 

seluruh mahasiswa ke~ekayasaan (Seltz-Petrash, 193, Herr & C r 3 . n ~  1%4:143) clan melebihi 24% 

dari seluruh mahasiswa penuh pa& program-program sariana IF!4 ketimbang 139'0 pada tahun 

sebelumnya. Bagaimanapun juga gambaran tersebut maupakw suatu kemajuan. Gerakan anti 

dskriminasi dan tirnbulnya kesadaran kaum wanita dalam hubung~nnya dengan karir rnerupakan dua 

faktor yang secara bmama-sama menyebabkan perubahan kompaisi tenaga kerja d negara ini. 

Kmajuan yang dcapai wanila d sekt w penddkan, dan rn &in luasnya kesempdan rnereka 

untuk berkiprah &lam sagala bictang, menyebabkan mereka, l a t a rna  wanita terddk tidak lagi 



me-rasa puas bila hanya menjalankan perannya d &lam rurrah tangga. Mereka mmpunyai 

kesampatan untuk berprestasi dan mwujuckan kemampuan drinya &lam berbagai sektcr pekerjaan 

sesuai dengan pengetahuan dan keterampilan yang mfxeka miliki ci uar rurnah. 

Paan  wanita sebagai pekerja d luar ~ m a h  untuk memenuh kebutuhan keluarga suctah sejak 

lama berlangsung. Wanita yang berasal dari kelurga miskin, bek?ja bukan saja merupakan suatu 

kebutuhan telapi juga mmpakan kehanrsan. Tidak jarang mereka ~nendapat imbalanlupah yang tidak 

sesuai dengan waktu, tenaga atau jerih payah yang mereka lakukan. 

Kesempatan wanita untuk bekerja d luar rumah saat ini, t i h k  hanya dlandasi deh kmdisi 

ekmomi, tdapi ddorcng deh kebutuhan-kebutuhan y m g  berasal d3i &lam dri wanita untuk menp  

aktualisasikan drinya. Jika kebutuhan untuk mengakfualisasikan d.rinya terhambat atau dhadapkan 

pa& bahaya yang mengancam maka mdif-mdif un!uk maju pac? dri manusia akan sangat ler- 

ganggu. Motif untuk bebas dari ketergantungan ti&+ akan a& &lam dri indivich yang merasa 

drinya tidak aman atau t erancam (Ec Nasulim, 1W;E'. 

Perkembangan karir wanitayang bekeja (I luar rumah mern'!:k.i karakteristik tmendr i .  Kmdsi ,  

luntutan ctalam kduarga mmpakan faktcr yang mempengaruhinya, namun demikian wanita tdap 

berpartisipasi dalam h n i a  kerja. Karakteristik wanita p&erja me nun^' Harmm (dalam Firman, 19972) 

yaitu, (1) tidak a& pengalaman, (2) hanya bekerja sampai mm'kahlmelahirkan anak, (3) bekerja 

sambil m wbangun keluarga, (4) bekerja kembali set elah anak-anal; bear, dan O tidal: m enikah dan 

m eningkatkan karir. 

Terbukanya pduang bagi wanita untuk bekerja d luar nrrnah se3kit banyaknya menctapat kritikan 

dari sebagian lapisan masyarakat. Masalahnya apabila anak-anak iakal, suarni menyeleweng, rumah 

tangga tidak baes atau berantakan maka segala urnpatan, cad31 dan pandangan sinis lainnya 

dtujukan kepada wanita. Masyarakat ada yang bdum mertemukaq sisi positif &ri wanita yang 

bekerja, walaupun pada prinsipnya mereka tdah menikmati. Tuntutm pekeqaan ke rumah tanggaan 



tetap rnelekat kepada wanita, walaupun sebagian bea r  suarni t el34 rnenyadari perubahan tersebut 

clan mmchkung perkembangan karimya. 

B. Makna Bekerja Bagi Wanita 

Survq, Femina (No. 15M1, 199327) mengungkapkan makra bekerja bagi wanita dewasa ini 

jauh lebih luas dari s&edar mengisi kekosongan ctan mengangcur d rumah. Mereka bekeqa agar 

bisa mandri dan untuk mmddk anak agar mandri. Dimungkinkan juga bahwa b d t q a  bagi wanita 

masa kini berrnakna penyesuaian (adaptasi) kepah modernisasi. Bekerja berarti sebagai suatu 

karir, &lam ha1 ini bekerja bukan lagi membantu masalah dtmomi keluarga, mdainkan wanita 

sebagai mitra pria atau suami &lam m dakukan serangkaian pekerjaan yang berhubungan dengan 

tugas-tugas yang harus dkajakan ctan dpertanggung-jawabkan. B h h a  & Biggs (1983:284) m m g e  

mukakan beberapa nilai bekerja bagi sesewang dlibat dari seg; dmensi psikologis yaitu: stahs, 

prestige, indefendence, power, dgnity, and opportunity for satisfyng ~t apmonal relationship. 

Bekerja &pat juga menjad ajang pengembaqgan dri. D~larn  ha1 ini bekerja mm-berikan 

kepuasan yang bmifal  intrinsik atau aktrinsik. Bdterja menrpaltarl sarana pmingkatan kesqah 

teraan rnanusia yang bwsifat indvidral; artinya bekerja m engarah pada pendayagunaan potensi 

indivich seperti kebutuhan &onomi. Bekerja dari su&t psikdogis &pat dpandang sebagai suatu 

tempi; bukanlah ha1 yang mustahil kondisi ini dianut deh sebagian ulanita karir. Berkaitan dengan itu 

Janet Teis (&lam Pucfi Hartuni, 1995:69) mmgungka~kan bahw? kaum ibu yang bekqa tidak saja 

puas &lam menghacfapi hichp ini, tetapi juga lebih dsiplin, ctan lebit &pat bekerjasama dengan anak- 

anak. 



C. Konmakuanmi Wanita Karir 

Orang bijak scring mmgatakan bahwa caseorang dkatakan hertangung jawab jika ia kcnsekum 

dengan konsekuensi dari suatu tindakan yang dlakukannya. Begitil pula dengan wanila yang memilih 

karir d luar rumah, a& beberapa ha1 yang perlu dpertimbanqkan bagi drinya maupun bagi 

kduarganya. 

Pedama, resikeresiko yang biasanya dalami wanita karir a n l m  lain t crabailtan keluarga, terkw 

rasnya tmaga, sulitnya menghadapi konflik peran sebagai ibu n~rrlah tangga dan sebagai wanita 

karir, timbulnya stres dan beban pikiran, dan berkurangnya waktu untuk dri sendri. Perlu dingat bahwa 

scganjang hidrp, &lam menjalani peran apa pun resilto pasti a&. Rs iko  itu bukanlah untuk dhindari 

melainkan sesuatu yang hams dhadapi secara arif dan bijak. U ~ n v a  menyeirnbangkan antara bebe 

rapa peran segerti keluarga versus p&erjaan, a s i m  tmaga, pikinq dan waktu, eata konflik p m  

perlu dilakukan. 

Kedua, konflik pmn ;  sebenamya ti&k ada seorarlg pun yang manpunyai paan tunggal. Satiap 

orang memiliki lebih dari satu pwan. Kehichpan indivicb dalam bdir-bungan dengan sesama manusia 

mmuntul kita untuk benrbah peran sesuai dengan t em pat ctaq wakf u. Misalnya, searang indivicb harus 

beperan sebagai pengambil keputusan karena ia kepala keluarga c'i rumah; sementara d kantcr ia 

mempunyai peran lain, yaitu ecbagai bawahan yang c m d m g  bdindak scbagai pdaksana, bukan 

pengambil keputusan. Dalam ha1 perpindahan satu paan ke peran '3in dbutuhkan adanya kduw esan 

tsrsmdri. Banyak wanita karir saat ini mamegang clra peran yailu sabagai ibu rumah tangga ctan 

sebagai wanita karir. Adanya konflik p a n  muupakan resiko yang pada dasamya merupakan seni 

pengembangan dri, yaitu seni berdiri d &a bnia.  Seni ini membl~luhkan kaki yang kuat dan kdtoh, 

sata jiwa &I hati yang mantap. Ketiga, meningkatnva karir berbcding lurus dengan meningkatnya 

stres. S emakin maju karir seseorang, semakin b mat stres yang aka1 dtanggungnya. Kechchkan yang 



lebih tinggi menuntut untuk lebih bisa tampil d atas semua ~dongan. Dia harus rnenjad lebih 

bijaksana ctan menjad tdactan bagi bawahannya. 

Kmsekuensi cbri semuanya itu adalah semakin tinggi jabatavl, semakin besar pula tanggung 

jawab. Di antara ha1 yang sering menyebabkan strm pa& wmita karir actalah keharusan untuk 

menentukan prioritas &lam berperan. Lebih-lebih jika situasi keluarga dan kebutuhan k ~ j a  sama sama 

mendesak. Slres mmang lebih banyak dduita wanita karir ketimb-ng pria, karma wanita suing clan 

harus berkons mtrasi terhadap &a ha1 pa& waktu bersamaan. Kempat, keuntungan yang dnikmati 

wanita karir yang berkembang memang layak dberifakan sebag~i imbalan atas pengw-banannya. 

Kcuntungan itu s m r a  umum adalah: bertambahnya sumbar fin?nsial, mduasnya network, jaringan 

hubungan, tmedanya kesempatan uniuk rnenyalurkan bakat dan hhbi, s d a  terbukanya kesempatan 
. 

untuk mewujudtan atra diri yang positif. 

Masalah yang sering muncul dalami waniia pekerja men~rrut mwrurut Shaevitz (alih bahasa 

Susanto, 1593) antara lain: kdetihan akibat p m n  gancta banyak drasakan dah para ibu yang bdtaja 

selain mengasuh anaknya dan tugas mengasuh anaklah yang drawkan lebih berat ketimbang tugas 

tugas pdtqaan. Disamping itu juga masalah kchidupan rurnah tangga mereka a& yang bmntakan, 

kekurangan waktu dan kdetihan akibat peran ganda, suarni merasa kurang dper-hatikan sebagaimana 

adanya, para isteri munbawa pulang ke rumah kaengkela~kemgkelan merd<a dari pdwjaan, 

m dalaikan kewajiban utama t h a d a p  rumah tangga &n anak-anak. 

D. Sdusl KonRlk Peran 

Kmflik peran harus dihachpi ctan dcarikan sdusinya yanl  terbaik agar karir wanita &pat 

berkembang ke arah yang positif dan dnamis. Upayaupaya rndakukan inirospeksi diri menrpakan 

langkah perlama, aranya dmgan m enggunakan analisis SWOT (S'rengths, Weaknasas, Opportunity, 

cian Threats); yaitu metode untuk menganalisis dri dengan m d i t ~ t  semua asp& yang ada dalarn 

dri dengan membancfngkan kmdsi  d luar diri, dalam arti yang sduas-luasnya. Cam ini sangat 



bermakna bagi sesewang &lam m embantu menmnai keberhasilannya. Sdusi lain untuk penye- 

lesaian kmflik peran khususnya untuk wanita Minangkabau, cikamukan Emcacta (1996:74) yaitu 

dengan pendekatan komprani. Artinya wanita Minang yang beker;l ci luar rumah sebaiknya men9 

kompromikan dmgan suami &n anak-anak semua tugas & r ~  tanggung jawab untuk dapat mdakukan 

usahalpekerjaan yang mmchkung pertumbuhan ekonmi kduarpa. Komprmi dan tindakan yang 

dlakukan berdasarkan pupahan ctan pdimbangan nilabnilai yanq bmumba  ctari adat Minangkabau 

ctan nilai-nilai modem, saperti teraptanya kehar-mcnisan, kdtomqakkan dalam kduarga, memilik~ 

sifat yang fleksibel &lam rnenghadapi kewaiiban, menghindsri kom~etisi dengan suarni, mendapatkan 

cbkungan emosimal ctari anggota kduarga, m mpunyai rndiva~i yang kuat untuk behasil, ctan 

memiliki kepuasan baik &lam menjalan peran, maupun menyalurkm minat dan bakat. Semuanya ini 

bq i jak  dan bedandaskan actat istiactat ctan bepadoman pa& falxfah lamak dek awak katuju dek 

urang'. Cara lainnya dengan menurunkan ambisi tehadap wanita knir. Penurunan kmflik dengan jalan 

menunrnkan ambisinya untuk bakarir tw tama pa& saat an3k-anak masih kecil &n masih 

rnembutuhkan kehangalan dalarn pdukan ibunya. 

E. Sektor dan Jenia Pekerjaan 

Bidang atau jenis-jenis pekwjaan yang dlakukan seseuang &lam menjalani cfan m emenuhi 

kebutuhan hi&p dikelompokkan atas sdtor f m a l  dan s&tw infomal. Sutjipto Wirasarjmo (dalam 

Prisma 3,1985:l) menegaskan bahwa sektcr informal merupakan cerminan beriangsungnya dan 

kian kuat dan kukuhnya dralisme ekonomi d Indonesia. la ti&k tardakkan &n inheren dmgan 

kaadaan dan sistem ekonomi Indonesia sekarang, Kebijaksanaan ckonomi ci Indmesia hen&knya 

lebih rnemperhatikan lagi peningkatan pendapatan, ~rochktivitas An sikap akomocfatif, serta mem- 

bina madta yang t a s m p  deh s&tw lradsional &n s&tcr informal. A k s s  pa& jasa procbksi &n 

permodalan, sarana kerja, perlindungan atas kdancaran usaha, perlir dtingkatkan. 



Apakah yang drnaksud dengan sektw infmat? Urnurnnya sul I drurnuskan secara tegas batas 

-balasnya, karena luasnya spektnrm dan kmpldtsitas sektor informal ini. Walaupun dmgan mudah 

wang menggdmgkan rnereka yang bekaja sebagai pedagang ke'iling, pedagang kaki lima, tukang 

tahu, sdo, tukang becak, tukang patri ctan lainnya adalah mereka yang lamasuk kategori bakaja di 

sektw infwrnal. Proses pernberian batas ini tarnpaknya hams dlempuh secara terbalik. Dari data 

empiris yang a&, dturunkan karaktcristik umumnya untuk kcmudm dgunakan sebagai batasan spa 

yang dmaksud dengan sektar informal ini. Sektor informal aclalah sektw kegiatan ekonomi marginal 

(kecil-kecilan) yang mempunyai ari-ari sebagai berikut: 

a. Pda kagiatannya tidak teratur, baik &lam arti waktu, parmoBlan, maupun pansrimanya. 

b. Tidak tmentuh deh peraturan/ketentuanketentuan yang dtetapkan pemerintah. 

c. Moctal, pmlatan maupun omzatnya biasanya keul dan dusahakm atas dasar hitungan harian, 

d. Urnurnnya tidak m empunyai tempat usaha yang perrnanen c!an t erpisah dari ternpat tinggalnya' 

e. Tichk manpunyai keterikatan (linkages) dmgan usaha lain yanq besar. 

f. Urnurnnya dlakukan deh dan melayani gdmgan rnasyarakat yang berpendapatan rendah. 

g. Ti&k mmbutuhkan keahlian dan keterampilan F?usus, sehingga sacara luwes &pat m m y m p  

berrnacarn-rnacarn tingkat penddikan t enaga kerja 

h. Umumnya tiaptiap satuan usaha mempekerjakan tenaga yeng sedkit dan dari lingkungan 

hubungan kduarga, kenalan atau bwasal dari daaah yavg sama. 

i. Tidak mengenal sistem perbankan, pembukuan, pengkredtan dai lain sebagainya. 

F. Pedagang Kaklllma 

Kreatifitas rnasyarakat yang wkup tinggi rnenghasilkan berbagai kegiatan. Di perkolaan timbul 

berbagai bmtuk kegiatan pencarian nafkah yang maupakan uppya rnasyarakat untuk manmuhi 

kebutuhan hidup. Tenaga kerja yang tidak &pat dserap seluruhnya deh sektor fwmal, rnenyebabkan 

sisa lenaga kerja tersebut mengdompok pada s&tor informal vaitu pa& kegiatan psr&onomian 



merginal sepd i  pedagang kakilima. Sifat dari kegiafan ini ah lsh  usaha yang ddasarkan dengan 

memanfaatkan kemauan ctan Mad,  kmampuan, kdmmpilan dan keuangan yang t erbatas. 

Pedagang kakilima terdapat hampir d kolakota besar naupun kola-kda kedl d seluruh 

Indonesia. Patumbuhannya smrah ctan sajalan dmgan lanpkqnya kesempatan k ala pdanian 

tradsional, membengkaknya pertumbuhan pendrcfrk dan rmdahrya tingkat penddkan masyarakat. 

Adanya migrasi pmcbchk Qri desa ka kola atau ko'a kecil ka kcta besar menyebabkan tumbuhnya 

kwrsetrat-konsmtrat tempat bmukimnya masyarakat yang mmerlukan pemenuhan ke4utuhan 

kebuluhannya. Sebagian dari migran itu menjad pedagang kakilira. Menurut Hidayat (dalam Rusli 

Ramli, 19863) pcctagang kakilima &pat dartikan aebagai pectaqsng yang mmpunyai pcranan 

sebagai penyalur barang-barang dan jasa ekmomi perkotaan. 

Berdasarkan barang atau jasa yang dperdagangkan, pedaqang kakilima ctapat dkdompokkan 

atas beberapa jenis yaitu: (a) pedagang minum-minuman, @) peckrang makanan, (c) pedagang buab 

buahan, (d) pedagang sayur-sayuran, (e) pedagang daging clan ikm, (f) pedagang rokok dan ha t -  

cbatan, (g) pechgang bukwbuku dan majalah & surat kabar, (h) ~edagang tekstil &n pakaian, (i) 

pedagang kdontong, (i) pedagang loak, (k) padagang ayam, bun~ng clan sqenisnya, (l) pectagang 

beras, (m) pedagang aseswis, (0) pedagang beras, minyaklkdapa can lainnya . 

Di sisi lain Yan Pieter Karafir (1977) mengdompckkan pdagang kakilima dari segi cara 

mempadeh modal pedama untuk berdagang, yaitu: 

1. Pedagang yang m enggunakan moctal sandri 

2. Pectagang yang m mjual barang-barang t itipan 

3. Pedagang yang menggunakan m o h l  sendri dan sebagian mewakan barang-barang tilipan. 

4. Pedagang yang menggunakan modal pinjaman kduarga. 

5. Pedagang yang menggunakan modal pinjaman dari pelepas uang dan harus dbayar kembali 

dengan bunga yang cukup tinggi 



BAB 111 

METODE PEMEUTIAN 

A. Pendekatan dan Jenie Penelitfan 

Penditian ini menggunakan pendekatan penditian deskriptif. Alasan dgunakan pendekatan ini 

karma dasumsikan bahwa masalah atau kmflik yang l q a d  dan Pialami wanita pectagang kakilima d 

rumah tangga ctan d lingkungan kerja serta cara menyelesaikannya naupakan puistiwa sosisl budaya. 

Peristiwa sosial budaya &pat dekripsikan dengan cara menghit~lg frekuensi kegiatan, intensitas 

kqadian dari setiap aktivitas yang dlakukan. 

8. Jenim dan Sum ber Data 

Jmis ctata yang dbutuhkan &lam penelitian ini ialah tingk?? laku subjek yang &pal damati, 

serta kata-kata (ucapan, kebutuhan clan keluhannya). Tingkah lakg dan kata-kata, ungkapan subjek 

yang mmjad data &lam penditian ini adalah tingkah laku dan kct+kata yang bemubungan dmgan 

tujuan penelitian, misalnya bagaimana isteri mendstriSusikan tugar seperti mdayani suami, anak dan 

tetangga, bagaimana cara ibu mmahami ctan mmydesaikan masal3CI yang t q a d  di rumah langga dan 

d lingkungan kerjanya. Sedangkan sumber data utama &lam pmditian ini adalah para isteri yang 

terlibat langsung &lam berctagang (berjualan) kakilima yang tcrsebnr d pasar-pasar Sumstera Barat. 

C. Penenhtan Subjek Penditian 

Subjek penelitian ini actalah para aktor yang teriibat lanpsung sebagai wanita pedagang 

kakilirna yang bqualan d lirna pasar kolamadya yaitu Padang, ?ukittinggi, S dck, Padang Panjang, 

Payakumbuh dan satu ibu kota kabupalen yailu Batusangkar. Penetapan subjek penditian ini 

ddasarkan pedimbangan besar-kealnya koia (besar, sedang &n kecil). Mengaw kepada Yan Pieler 



Karafir (1977') dan Spradley (dalam S dfema, (1999:47) karakt eristi't wanita pedagang kakilirna yang 

dikutsertakan cialam pmditian ini mmiliki ari sebagai barikut: 

1. Wanita peke j a  yang punya suami dan anak. 

2. Sudah bajualan d pasar lebih dari tiga tahun 

3. Usaha dagang yang dlakukan merupakan sumber utarna ek wiomi keluarga 

4. Tidak mmiliki tempat bqualan yang tdap, sering berpindahpindah tcmpai dari pasar yang salu 

ke pasar yang lain. 

5. Modal yang mereka miliki untuk melakukan usaha keul. 

D. Teknik Pengurnpulan dan Analimim Data 

Data yang dperlukan &lam pmditian ini dkumpulkan dengan cara mengobservasi dan 

partisipasi langsung ke ldtasi pedagang kakilima berjualan. Disebq5kan ldtasi, waktu bwjualan tidak 

tolap atau saing bapindah-pindah dari pasar yang satu ke pasar lain, maka data djaring dseuaikan 

dengan siluasicnal. Artinya d saat pedagang sudah berjualan lanrsung dlakukan pendekatan secara 

persuasif, berpartisipasi langsung dmgan mewancarai meraka. DYa yang dkum-pulkan dari subjak 

penelitian merupakan rekaman ungkapan, tindakan, reaksi yang dnunculkan dan cmthcontoh yang 

dberikan subjdc pmditian saat wawancara bdangsung. Data yapc tmngkap dcatatldrdcam mdalui 

catatan lapangan yang mengaw pada pedoman wawancara yang telah dpersiapkan &n telah 

dtimbang tiga ahli sebelum t q u n  ka lapangan. Untuk menghirdari tercecemya data yang sudah 

t erkumpul, pmditi segara dan langsung m anulis ckn m enarasikan hasil catatan lapangan. Upaya 

melakukan cek-ulang (membercheck) data yang dperoleh dlaktlkan dengan cara ciskusi bersarna 

pmditi lain yang samasama maekam saat wawarlcara beriargsung. Teknik analisis data yang 

dgunakan untuk keperluan penelitian ini, pedarna danalisis s m r a  statistik sederhana dengan 



rnmggunakan teknik persentase. Di sarnping itu, data juga ddeskripsikan untuk danalisis dan 

dnarasikan 6 m r a  kualitatif. 

E. Proaedur Penelltian 

Kegiatan penelitian berlangsung sdarna 6 (enarn) bulan. Pada lahaplahap awal dlakukan 

persiapan penelitian yang mdiputi pembuatan kisi-kisi penelitian, penetapan Instrumen (podoman 

wawancara), penimbangan clan uji coba. Tahap kecba, yaitu pralapangan yaitu mmjajakimenentukan 

lckasi penelitian dan pengurusan bin penelitian ke pihak-pihak t &ail. Tahap ketiga adalah pda ksanaan 

penditian yaitu penjaringan, pengumputan, pengdahan clan analisis data. Sactangkan pa& tahap akhir 

adalah pelapcran yang rneliputi penulisan ctaft lapmn, dskusilseminar, dan finalisai laparan serta 

pmgganclaan. 



BAB IV 

HASIL DAN PeMBAHASAN 

Dalam bab ini dpaparkan bidang atau jenis pekejaan yanr dtekuni subyek penditian dengan 

segala karakteristiknya. Dan berbagai jmis dagangan yang ada d pmar tanyata wanita karir sebagai 

pedagang kakilirna secara resrni tidak twdaftar baik d Biro Pusat 5tatistik provinsi maupun d Dinas 

Pasar d damh  TK II, Unluk k q d u a n  pmditian ini, pengumpuls~ data dlakukan secara incidental 

yaitu dengan cara mengarnati dan mewawancarai langsung suhyek penditian ci lernpat maeka 

bujualan. Sabjek pmditian yang tqaring dikelompckkan atar;: (1) pectagang makanan , (2) pebgang 

minuman, (3) pedagang buahbuahan, (4) pedagang pakaian jadi, fl pedagang sandaL/kelcnt cng, (6) 

pedagang sayur-sayuran, dan (7) pedagang bumbu masak (rempah-  amp ah) 

A. Demkripmi Data Ponelitian 

Data yang terkumpul ctari berbagai jenis perterjaan yang dtekuni wanita karir (pedagang 

kakilima) berasal ctari kotamadya Paclang, Bukittinggi, Payakurnbuh, Sdok, dan kabupatm Tanah Datar 

(kota Batusangkar). Dengan cara dernikian data yang terkumpul untuk dapat danalisis selanjutnya 

bwasal dari 98 subydc pmditian, S m r a  rinci gambaran subyek pmditian yang dikutcwtakan adalah 

sebagai berikut KdarnadyaPadang (32 wang), Bukitinggi (Z? orang), Payakumbuh (16 orang), 

Sdok (13 orang), c?an Batusangkar (15 orang). 

Bwhsarkan karakteristik wanita pedagang kakilima yanq dikutsdakan &lam penditian 

sebagairnana dkemukakan terdahulu, Sdanjutnya dkcmukakan vnnasi data hasil penditian, deskripsi 

&la dan analisis data serla pembahasannya. Jenis data dkdompd:%an 7 (tujuh) jenis pedagang yailu: 

(a) padagang rnakanan 28 wang, (b) padagang buabbuahan 18 Yang , (c) pectagang minuman 14 

orang, (4 pedagang sayur-sayuran 12 orang, (e) peckgang pakai~n 10 orang, (f) pedagang sandaV 

kdcntong/asasoris 9 crang, dan (g) padagang rampah-rempahhumtu dapur 7 orang. 



B. H A 8 L  PENELlTlAN 

Hasil penditian sebagai temuan yang akan dungka34an di bagian ini rnaujuk pada 

pertanyaan penelitian terdahulu yaitu: (1) Bagaimana cara wanita karir pedagang kakilima 

mendstnbusikan tugasltanggung jawab d rumah tangga dwpan tugasnya sebagai pedagang 

kakilima? @) Masalabrnasalatv'kmflik) apa yang dalarni pedagang kakilima d rumah tangga dan d 

lingkungan keja? (3) Bagaimana cam wanita kadr (pedagang kakilirna) menydesaikan masalah/ 

kmflik yang dalami d rumah tangga dan dlingkungan kerja? 

I. Pedagang Makanan (34 orang) 

Jawaban dari pertanyaan bagaimana wra isteri mmdstribusikan tugas dan tanggung 

jawab sebagai ist eri d rumah tangga (m elayani kebutuhan setsual suami, m em bantu kehidrpan 

agama suami, memdihara dan menjaga harga dri suami, nmjaga harta kduarga, mengikuti 

tempat tinggal suami, melahirkan anak, mendam~ingi suami k?'ika makan, merawat suami kdika 

sakit dan mengatur keuangan keluarga) dengan tugas sebagai padagang, tanyata di sdang 

kesibukan istwi berjualan rnereka tidak rnengabaikan tugas setlagai pendamping suami, pengasuh 

anak dan sebagainya. Hal ini dtunjukkan lemuarl penditian yeng cukup menggembirakan yaitu: 

pedama 61.76% wanita pedagang makanan tetap rnelakukan hihungan seksual suami isteri sesuai 

dengan jadwal waktu yang tdah dsepakati, kadue, 58.82% isteri barusaha mengajak suami 

m eningkatkan ibadah dengan cara rn emberikan contoh yanc baik, ketiga, mengaturlmengelda 

ekmomi kduarga dengan cara behemat, keempet, 91.17 Q/j bmsaha smdri  merawai suami 

91.17% ketika sakit, kelima, 47.05% mmyiapkan apaaDa yarp dpdukan anak untuk berangkat 

ke sekdah, keenam, 67.64% memandkan anak sendri St?bd'~nI berjualan, dan ketujoh, 73.52% 

menanamkan nilai-nilai agama kepada anak sebagai b&al b2qi rnardta nanti, Kedelapan, tidak 

rnengabaikan tugas terhadap keluarga suami, ha1 ini dreali~asikan dengan mra mengunjungi 

kduarga suami d saal suka dan dikanya sepdi  adanya haelan pesta, syukuran, dan labaran 



serta adanya kematian atau dtim pa musibah lainnya. Tere/*hir, berkaitan dengan tugas ist eri 

1 whadap pem dihaaraan dan pmumbuhkembangan ekonwni kduarga tangkap peran m ereka 

cukup kuat. Hal ini dtunjukkan oleh usaha-usaha yang mereka lakukan antara lain mengatur uang 

masuk dan cfan kduar (82.35%), mernbuat prioritaslurutan kebutuhan &lam kduarga (67.64'%0), 

menyisihkan sebagian uangharta untuk simpanan d masn depan (61.769!0), dan (26.47%) 

m encari usaha sampingan selain berjualan. 

2. Masalah atau konflik yang dalami wanita pectagarlg kaiilima &lam kduarga &n cam 

m eny elesaikannya? 

Masalah yang m emprihatinkan dialami wanita padagang makanan mdalui analisis 

wwancara t erungkap: pertarna 79.41 % mengungkapkan ki'rangnya waktu untuk m enyusukan 

anak (hanya waktu d rumah ctan kmbali ctari pasar, kedre 52,94% mqa takan  ti&k a& 

kesempatan untuk menddk anak (sekolah, mengaji, &n mengikuti les), ketiga 26.47 mmgunp 

kapkan ti&k ada waktul kesempatan untuk bagurau dan saling bercerita dengan tetangga, 

keempal sebagian besar (79.41%) tidak bisa ikut serta &lam kegiatan aganisasi ci ternpat 

tinggal, 50% tidak bisa mengikuti kegiatankegialan keagamaa~, clan mengikuti kcrgiatan gotcng 

royong d lingkungan t empat tinggal. S elanjutn ya, keCma F8.82?/0 bertengkar dengan suami, 

keenem 67.64% cmburu terhadap suami, ketujuh ti&k ada waktu untuk mangurus suami dan 

anak-ana k, kedelapan 50% bennasalah tentang kea daan r ~ m a h  yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan, kesernbilan 35.36% suami tidak jujur dan bmos calam pmgduaran uang kesepuluh 

29,41% masalah anak tictak patuh pada peraturan, kcshdas 26.47% mengalami masalah dengan 

anak yang sering ber-tengkar dengan tetangga, kedua bela.? 26.47% suami d samping tidak 

punya penghasilan juga sering menydeweng atau kawin lagi, ketiga beks 79.41% tidak bisa 

membantu kduarga suami yang membutuhkan biaya atau rnendapat kesulitan, dan keempafbelas 

67.64% tidak bisa merawat apabila a& kduar~a  suami yarp sakit. Di samping itu masih a& 

p p p p p p - - - - - - - - -  

- - - - - - 
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rnasalah lain walaupun riaknya kedl sepedi suami memb&ongirmenyalahi kesepakatan yang telah 

dtetapkan ctan ada yang m e n y u ~ h  suami behenti dari berjuala? (14.71%), hubungan kurang baik 

dengan suami (I 1.766/), sering dkritik suami dan anak-anak d lepan orang lain, cian suami swing 

sakit-sakitan (8,82%). 

Cara wanita pedagang kakilirna rnenyelesaikan konflik pepan antara tugas terhadap suami, 

anak, kduraga suami ctan masyarakablingkungan tempat tingga3bervariasi: perterne mmgimbangi 

tugas-tugas kemasyarakatan dengan cara menitipltan dagangai kepada teman saat a& kegiatan 

keagamaan, rn engantar makanan saat warga gotong roymg. Kedua, masalah kmflik dengan 

suami dsdesaikan dengan cara bercerita dengan teman sssma pectagang, mmgajak suami 

membicarakan rnasalah secara baik-baik, rnenenangkan pikirm dengan jalan bertanya kepada 

orang yang ahli, mmgajak suami berdagang, mmcari kesibuk31 lain atau mmdamkan saja lalu 

rnmangis dan ada yang minta cerai. Ketiga, masalah anak ti&k patuh, sering bertengkar dengan 

tetatangga dsdeaikan dengan cara menyuruh suami mavsehati anak, manarahi anak &n 

meminta maaf, rnwdengarkan keluhan anak, minta bantuan 'tepada uang tua atau anak yang 

lebih besar untuk membimbing adk-adknya serta mmcari cara-r;ara lain lebih tepat dan efdttif , 

3. Masalah yang dalami wanita pedagang kakilirna d Iingkungan kera dan cara rnenyelesaikannya. 

Temngkap jenis masalahkmflik yang muncul ctan mmtwat kepmukaan yang dalami 

wanita pedagang kakilima d lingkungan kerja yaitu: pertma sulit mengembangan usaha 

(67.64%), kedua ticfak a& pmbantu d tempai k q a  (33.82%), ketiga sering rugi &lam bqualan 

(52.94%), keempat, penghasilan tidak memadait mencukupi (Il.lB%), kelinta tempat k q a  jauh 

dari rumah (32.35%), keenam, barang dagangan kurang laris &n tidak ada waktu untuk istirahat 

Q6.47%), ketujuh waktu untuk berjualan terbatas @.59Y0), dan kedelapan adanya upali atau 

iuran tidak resrni (17.64%). Masalah ini rnuncul dsebabkan ternpat berjulan sering berpindah- 

pindah, berjualan kadang-kadang sehari penuh, actanya pungirlan yang iidak resmi dari preman 



tertentu untuk rnembdi r&&, modal terbatas dan pembeli sec'ikit serta ada yang berjualan d 

pinggir jalan raya yang cukup manbahayakan karma sering tersenggol dtambah lagi cuaca 

kurang mendrkung. 

Penyelesaian setiap jenis masalah yang dz'ami d lingkuiqan kerja dtempuh dengan cara: 

ikut arisan julojulo, berusaha mencari usahaldagarlgan lain, bcrusaha mengatasi sendri dengan 

cara mongatur waktu jualan, berjualan sesuai dengan keachari cuaca &n jmis makanan yang 

dsukai pembeli, menyuruh suaml mencari usaha tambahan, b a ~ n g k a t  k t  tempat k q a  leb~h awal 

dan rnenyesuaikan dri keadaan, membatasi rnakanan yang diusl s d a  mencari ternpat lain yang 

strat egis. 

11. Pedagang Buah-buahan (18 wang) 

Pertanyaan penelitian yang akan djawab actalah: (1) tagaimana cara wanita pedagang 

kakilirna rnendstribusikan antara tugas dan tanggung jawab t h s d a p  suarni dengan tugas sebagai 

pedagang? dan Q) bagaimana cara menydesaikarl masalah yang dalami d lingkungan keluarga 

dan lingkungan keja. Jawaban dari pertanyaan secara rinci dunckapkan sebagai berikut: 

1. Cara istai menghactapi tugas dan tanggung ~awab sebag?i isten di rumah tangga (mdayani 

kebutuahn seksual suarni, mernbantu kehidopar! agama suant, rnemelihara dan menjaga harga 

dri suami, menjaga harta kduarga, mmgikuti tempat trlggal suami, mdahirkan anak, 

mendarnpingi suami ketika rnakan, merawat suami ketlk3 sakit dan rnengatur keuangan 

keluarga) dengan tugas sebagai pectagang, adalah: pertana melayani kebutuhan seksual 

suami sesuai dengan kebutuhannya (72.22%), mengajak s ~ ~ m i  ctan anak-anak meningkalkan 

ibadah rnisalnya shdat berjarnaah d rurnah (61.11%) se la l~  rnemelihara dan mempehatikan 

suarni, &n merawatnya waMu sakit @.56%), mengelda keuangan untuk bisa menabung 

(50Yo)), rnendarnpingi suarni rnakan (44.44%)), dan rnenjaga barta keluarga (33.88%). Ternuan 

berikutnya menpungkapkan tentang cara isteri mdayani anac sewaktu masih kecil dengan cara 



rnenyusukan anak sarnpai usia h a  tahun walaupun dalarn kondsi terpaksa bdak-batik atau 

mem-bawa anak ke tempat jualan (72.22%), baerja sana dengan suami, orang tua &n 

kakaknya dalarn rn engasuh (rn mandkan, rn emberi rnakar). Sedangkan cara yang dlakukan 

untuk menddklrndayani anak acfalah berusaha menyekdah anak sesuai dengan kemampuan 

(7870)~ rnenyuruh anak rnengaji ke rnesjidrnushdla (67%)) dan rnemberi kesernpatan anak 

mengikuti les (44.44%), 

Temuan lainnya mengungkapkan isteri cukup peduli terhadap suami ctan anak-anak 

rneskipun sibuk berjualan, indkasinya dapat dlihat &ri kenyataan be-rikut: (1) isteri rnengajar anak 

hidrp bermasyarakat dengan tetangga, menyuruh anak shdat ke mesjid clan menyuruh suamilanak 

bwpartisipasi dalarn kegiatan kernasyarakatan seperti gotmg roymg ctan lain sebagianya. 

Tugas &n tanggung jawab isteri tehadap kduarga suami tarungkap dalarn penditian ini 

dwujudtan dengan cara rn engunjungi kduarga suarni wektu lebaran, pesta, rn elahirk\an, 

sdamatan &n acara lainnya (67%), membantu kduarga suami (adk, kepmakan) yang 

rnembutuhkan sesuatulrnmdapat kesulitan s q d i  sakit, rnendapat kecelakaan, kernatian dan 

sebagainya serta mdayani kduarga yang datang ke rumah s&aik mungkin (61%). Argummtasi 

yang dkemukakan berdasar-kan fakta yang dungkapkan antara lain menjaga hubungan dengan 

tetatangga, mengajak suami meningkatkan ibadah, membantu kduarga suami yang membwtuhkan 

sesuai dengan kernarnpuan. 

Magalah yang sedkit menggdisahkan dan mengganjal sebagian pedagang kakilima adalah 

tidak bisa memberikan pehatian yang lebih banyak terhadap sc~ami dan anak-anak, berpartisipasi 

&lam kegiatan keagamaan d lingkungan tempat tinggal, melibatkan dri dalarn organisasi 

kemasyarakatan, ctan rnembantu kduarga suami yang merrbutuhkan biaya atau menciapal 

kesulitan. Alasan yang rnereka kemukakan d sarn~ing waktu sudah tersita untuk berjualan, tenaga 

sudah t erkuras, fisik terasa letih ctan penghasilan juga tidak mercukupi. 



Slrategi pedagang kakilirna menyelesaikan konflik pevan anlara lugas lerhadap suarni 

dmgan tugas tcrhactap masyarakatningkungan tempat tinggzl dlakukan dmgan m r a  membai 

kesernpatan kepacb anak untuk bergaul dengan tetangga, s;ll ng mengunjungi, sebab keluarga 

suami maupakan bagian ctari keluarga oleh karma itu jika m a d t a  mendapat kesulitan ha1 ini 

merupakan kewajiban kita untuk membantu seadanya sebatas kmarnpuan yang drniliki. 

T m u a n  pmditian beckaitan dmgan tugas is! eri terhadap pemdihaaraan dan 

pmumbuhkembangan dtonomi kduarga cukup ~enting. Hal In1 ditunjukkan deh cara yang 

dlakukan yailu: mengatur uang masuk dan kduar (72.2274, mmbuat  prioritas1 urutan kebutuhan 

&lam kduarga, mmyisihkan sebagian uangharta untuk simpaisn d masa depan (61.76%), ctan 

50% mmcari cara-cara lain dengan jalan beternak, bertebun alau membuka usaha sampingan 

lainnya. 

2. Masalah atau kmflik yang dalarni wanila pedagang kakl ma &lam kduarga dan cara 

meny dsaikannya'? 

Hasil analisis wawancara terungkap masalahkonflik yang datarni pedagang kakilirna dalam 

kduarga yaitu: bertmgkar dengan suami (61,76%), ti&k a& vaktu untuk mangurus anak-anak 

sehingga mweka tidak patuh terhadap peraturan (50%), suarni rnenyeleweng (44.44O/o) ,  suarni d 

samping tidak bekqa  juga tidak jujur ctan b o r ~  &lam pmgduaren uang (39%). 

Cara yang dtempuh untuk rnenyelesaikan rnasalahkmfli~: cukup bervariasi yaitu: masalah 

bdmgkarlcemburu tehactap suami dselesaikan dmgan cara mem-bahac dalam kduarga atau 

membiarkan sama sekali DO%), awalnya menghukum ctan r m a r a h i  anak, jika tidak ampuh 

dengan tersebut maka rnmbiarkan rnereka (44.449'4, rninta bartuan kepada keluarga lain secara 

baik-baik (33.33%) ctan man-biarkan masalah tersebut sampai re& smdr i  (28%). 

3. Masalah yang dalami wanita pedagang kakilirna d lingkungan k e r j ~  clan cara menyeleaikannya. 



Temuan penditian m engungkapkan masalahkarrflik yang rnunwl keper-mukaan yang 

dalami wanita pectagang kakilima d lingkungan kerja yaitu: parisma swing dusir dah petugasl 

tibum, sulit mengembangan usaha, barang dagangan kurang laris r67.64?'0), kedoa besamya upeti 

yang hams dbayarkan kepacta orang- orang tdentu seperti prenan (58.62%), kelige persaingan 

kurang sehat sesama pedagang, penghasilan tidak mencukupi lr,2.94%), waktu berjualan terbatas 

(41.18%), kelima tcmpat k q a  jauh dari tempat tinggal (32.3591), &n tidak a& waMu untuk 

istirahat @.47%). 

Cara pedagang rnenyelesaikan jenis masalah yang delami d lingkungan keja adalah: 

mencan dekingan, minta bantuan hukum, meldang barang dagangan, mmindahkan dagangan ka 

tempat lain, mengutang ke koperasi untuk menambah modal clan rnengernbangkan usaha. 

Ill. Pedagang Mnuman (14 orang) . 

Mengacu pada pertanyaan penelitian yang akan djawat yaitu: (1) bagaimana cara wanita 

pectagang kakilirna (pectagang minurnan) rn mdstribusikan altara tugas cfan tanggung jawab 

iehadap suami dengan tugas sebagai pedagang? (2) bagainana cara menyelesaikan masalah 

yang dalami d lingkungan kaluarga ctan lingkungan ke ja.  Jawaban ctari perianyaan smra rina 

dungkapkan sebagai berikut: 

1. Cara yang dlakukan pectagang rninuman rnendslribusikm tugas dan tanggung jawabnya 

sebagai isteri d rurnah tangga (dalam hal: mdayani k&utuahn seksual. suami, membantu 

kehidrpan agama suarni, memedihara cfan rnmjaga harga diri suami, menjaga harta kduarga, 

rn engikuti t empat tinggal suami, rn elahirkan anak, rn enctan?pingi suami makan, merawat suami 

kelika sakit dan m engatur keuangan keluarga) denqsn tugasnya sebagai pedagang, 

ddistnbusikan sebagai berikut: perterne m dayani k&utr lhan s&sual suami biasanya sbsuai 

permintaan (71.43%), mengajak suarni dan rnenyu~h arpk-anak mengaji (85.71%) membe 

lanjakan uang bcrdasarkan urutan kebutuhan pokok (6429%), menyedakan dri untuk selalu 
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makan bersama minimal makan malam (85.7170), menjaga sunrni dan anak dengan memeriksa 

kesehatan mueka ke rumah saki! (70.57%) ctan mandihara haria yang ada (93%). Temuan 

penelitian berikutnya tentang cara isteri melayani anak sewakti mereka masih kedl pertama kali 

ctalam ha1 pembaian nama anak dlakukan s m r a  bermusiawarah @5.71%), menyusukan 

anak pagi sebelum berangkat (71.42?h), clan meyerahkan pengasuhan anak kepada kakaknya 

, nmek atau Famili lainnya (51.14). Sectangkan a r a  yang d'gkukan untuk menddklmdayani 

anak actalah borusaha menyiapkan perlengkapan sekolah anrk sesuai dengan kebutuhan, ctan 

membimbing anak membuat pekerjaan rumah PR), meny~lruh anak shdat dan mengaji ke 

m esjidl mushdla/TPA (64.26%). 

Temuan lainnya mengungkapkan isteri cukup pecbli t&a&p suami dan anak-anak 

meskipun sibuk bqualan, terbukti: (1) islui bwsaha men~ajarkan nilai-nilai agama kepada 

anak untuk hicbp bermasyarakaVbertetangga (78.57%), menddk anak berperilaku baik kepada 

orang lain m. 149'0) ha1 ini pmting bagi pmdidkan anak ctan t dangsungan hicbpannya kdak. 

Tugas dan tanggung jawab isteri terhadap keluarga suarri tmngkap dwujudtan dengan 

cara mmgunjungi kduarga suami saat lebaran, mdahirkan, pesla clan sdamalan ctan acara 

lainnya jika dunhng (78.!V%), mernbantu kduarga suarnl seperi adk, kepmakan yang 

membutuhkan sasuatulmendapat kesulitan sqer t i  saki\, msdapal kecdakaan, kematian clan 

sebagainya (501%). Argum mtasi yang dkwukan karena d sarnping rn ereka peh l i  dengan 

kduarga kami juga juga membutuhkan mweka. 

2. Masalah yang cukup mengganjal dalami sebagian peckigang kekilima yaitu tidak mampu mem- 

biayai anak untuk mengikuti les (78.!7%) dan tidak bisa membanlu kduarga suami yang 

m anbutuhkan biaya karma biaya untuk man muhi kebutuhan kduarga sendri tidak m markupi 

dan masalah suami cerewet terhadap anak 164280/a), anak yang t ihk  patuh s d a  uang yang 



rnencukupi, anaklsuarni swing sakil-sakitan (43%), ticfak ada wpklu untuk mengurus anak-anak 

@YO) dan, fasilitas rumah lidak mencukupi (29%). 

Cara pedagang rninuman rnenyelesaikan rnasalah ses~ei dengan jenis rnasalah yang 

dhactapi dlakukan dmgan cara : (a) menyuruh anak bdaiar sendri dengan anak tetangga atau 

orang lain yang bisa rn ernbantu, (b) rn enyampaikan kondsi k eluargakehidupan sebagaimana 

adanya, (c) membahas lingkah laku anak bersama suami, (d mmasehati anak dengan cara 

meningkatkan kualitas komunikasi dengan anak. Sactangkan rrasalah yang berkaitan dmgan 

keadaan kesehatan dan keuangan dlakukan dengan cara meneriksa kesehatan anak/ suami, 

hicbp berhemat, ctan mmabung socara bcrtahap serta min!a banfuan kapacta kduarga. 

3. Masalah wanila pedagang kakilima d lingkungan kerja yang munarl keperrnukaan yaitu: sering kena 

pungularViuran lidak ramilupdi (64.28%), l a p a l  kaja talallr jauh &ri ntrnah (50%), s h  

rnengembangkan usaha dan ti&k a& waktu istirahat masinpmasingnya (43%), rugi karma 

barangan ctagangan kurang laris (29%), . 
Sesuai dengan jmis masalah yang dalami pedagang minuman, stralegi pemecahan 

masalah yang dalami dlakukan dengan cara: (a) minla bantuarl kepada pihak yang tarkait atau 

mencari dekingan, (b) berangkal dan pulangnya lebih awal kc tempat berjualan, (c) benrsaha 

mencari tempat bequalan yang lebih dekat, dan (dj mencar jenis clagangan sesuai dmgan 

keadanlrnusirn, seda (e) benrsaha menarnbah modal dengan jg'an rneminjam ke koperasi atau 

teman lain yang bisa membantu. 

IV. Pedagang Sayur-sayutan (12 orang) 

Sebagairnana dkemukakan tercbhulu, pdanyaan pendiqisn yang akan djawab yaitu: (1) 

bagaimana cara wanila pedagang kakilima (pedagang sayur) rrmdstri-busikan antara tugas &n 

langgung jawab terhadap suami dmgan lugas sebagai pedaganp? (2) masalah apa yang dalami d 

rumah tanggga ctan bagaimana cara mmydsaikannya? p masalah apa yang dalami d 



lingkungan keja dan bagaimana cara penydesaiannya? Jawa5an dari pertanyaampertanyaan 

tersebut secara rinci laungkap sebagai bdkut: 

1. Cara yang dlakukan pedagang sayur mendstribusikan tugas-tugas di rumah tangga tehadap 

suami, anak, sauctaratkduarga suami, totangga, &onmi  k6uarga ctan sebagainya tenrngkap 

sebagai berikut: (a) melayani kebutuhan seksual suami bia.;anya sesuai dengan kebutuhanl 

pumintaan jika kcndisi lidak lelah 75%, (b) mmgarak s u m i  shdat bqamaah, mmyuruh 

anak-anak mmgaji, mmyiapkan kcperluan mereka scberti wrapan pagi, rnalarn &n kcperluan 

lainnya sebelum bwangkat, dan selalu berusaha menjaga harga diri suami dan memeriksa 

ksahatannya 759'0, (c) mengatur dtmomi kduarga dltngan a r a  ba-hemat dan mengduarkan 

uang sesuai dengan kebutuhan sehari-hari terutama untuk nakan dan penddkan anak 67%, 

(4 berusaha mmanamkan nilai-nilai agama kwada anak un'uk meningkatkan ibadah, hicbp 

bedetanggalbwrna-syarakat 67%, cfan yang lainnya ber~saha rnminpkatkan hubungan 

silaturrahmi dengan keluarga suami baik di saal suka rnaupui drka 50%. 

2. Masalah yang menwat rnunwl keperrnukaan yang d ~ l a m i  wanita pedagang kakilirna 

khususnya merdta yang bajualan sayur yailu: (a) kurang &pal memberikan perhatian dan 

kasih sayang kepada anak karma anak lebi? banyak da;!~h suami, nenek atau kelaurga 

lainnya 67%, (b) tidak bisa memenuhi kebutuhan kduargn dan tuntutan anak untuk bisa 

mengikuti leslkursus 5896, (c) anak-anak ci samping kuraig disiplin &lam belajar, kurang 

sopan t crhadap orang tua ctan orang lain juga cering ikut ks f anpat jualan 5046, (4 tidak bisa 

membantu kduarga suami yang membutuhkan 83% baik ct3'am bmtuk uang maupun &lam 

bentuk tenaga, (e) dan yang lainnya mengalami masala'i tidak bisa rnengikuti kegiatan 

kegiatan ke masyarakat d tanpat tinggal seperti gotmg roymg, pmgajian, cian arisan. 

Cara pedagang sayur m eny desaikan berbagai jenis masalahk mflik yang dalarni 

antara lain dengan: (a) menyuruh anak bdajar dengan sauctaranya sendiri atau dengan anak 



tetangga yang bisa rnembantu, (b) rn encontchkan bagaima-rs cara berscpan santu, menata 

kembali dsiplin anak di rumah serta mdarangrlya pergi ke tampat jualan, (c) rnembicarakan 

rnasalah dengan suarni serta anak-anak dan rnenyanoaikan kepada kduarga lain 

sebagaimana actanya &in, (4 berusaha mdibatkan dri &lam kegiatan kmasyarakatan 

walaupun terpaksa behenti bejualan. 

3. Masalah yang dalami pectagang sayur d lingkungan keja bw-variasi, antara lain masalah: 

sulit mengembangkan usaha karma modal keel (83%), ti&t a& pembantu d tanpat k q a  

(75%), tidak ada waktu untuk istirahat (75%)) rugi &lam bejualan disebabkan kualitas sayur 

yang kuranglkoactaan waca ticfak baik (67%), waktu bqus lm  tarbatas ctan suing tcrusir ctan 

kena pungufan tidak resrni (W%), tempat berjualan d sarnring jauh dari tempat tinggal juga 
. 

kurang strat egis (42%), &n penghasilan tictak &pat manenu~ i  kebutuhan kduarga (37%), 
* 

S dusi pern ecahan masalah dlakukan dengan cara: (a! rn enarn bah modal dengan jalan 

bautang ke teman sasarna pectagang, (b) mengajak suarni untuk bisa membantu dalam 

bejualan, (c) benrsaha lebih t eliti rnemilih jenis sayur yang &an djual dan rnmyesuaikannya 

dengan koadaan iklim/pasaran, (d) maninta bantuan kepack pihak lerkait seperti pdugas, 

teman sesarna pedagang clan rnembahas pwrnasalahan denpan mereka atau suarni d rurnah, 

(e) beasaha meminta bantuan untuk mmcari tempat ysng leb h strategic aman untuk berjualan, 

Dalarn berjualan nilai-nilai yang dpentingkan peckgang y aitu kejujuran, sosial di samping 

nilai ekmomi. Usaha meningkatkan ekmomi kduarga d lak~kan dengan cara behemat dan 

m mabung un tuk hari depan. 

V. Pedagang Pakaian (10 mang) 

Pamasalahan pendilian yang palu dijawab yaitu: (1) bgaimana cara wanita pedagang 

kakilirna rnendstribusikan antara tugas dan tanggung j a w ~ b  tehadap suarni dengan tugas 

sebagai pedagang pakaian? (2) masalah apa yang dalami wanita pedagang pakaian d rumah 



tanggga dan bagairnana cara rnenyelesai-kannya? dan, (3) masalah apa yang dalarni 

pedagang pakaian d lingkungan kerja serta bagaimana cara penydesaiannya? Jawaban ciari 

pdanyaanpdanyaan ini, secara rina diungkapkan sebagai beikut: 

1. Cara yang dlakukan peciagang pakaian mendstribusikan tugns-lugas d rumah tangga segerli 

t ehadap suami, anak, saudarakeluarga suarni, I elanqqa, ekonwni keluarga dan 

sebagainya terungkap: (a) mdayani kebutuhan s&sual suami sesuai dengan 

kebutuhannya 90%. (b) mcnyuruh suami shdat, menyiapk~n kebutuhan makan suamilanak 

dan rnendarnpinginya makan sebelurn ke pasar 8094, (c) selalu rnemelihara clan rnemper- 

hatikan suami lebih-lebih waktu sakit, dan bdtqasama & l ~ m  mengalur/mengdda keuangan 

keluarga 70%, (4 rnemelihara harta yang sucb? cirniliki &n fidak beusaha untuk menjualnya 

70%. Tugas terhadap anak tautama bwkaitan dengan pcnberian nama dserahkan kcpada 

suami, rnenyusukan anak sampai umur &a tahun baik d rumah atau d t empat kerja 80Y0, 

clan munandkannya sebdum berangkat ka tanpat kerja 70%. Hasil usaha (dagang) 

dgunakan untuk memenuhi kebutuhan seharihari (909!0)), penddkanl sekdah anak XI%, 

simpananltabungan hari tua (60%) dan untuk blaya-biaya ya13 lak ler&ga (409b), 

Penanaman nilai-nilai terhachp anak dlakukan istai dengan dengan cara: menyuruh 

anak shdal, mengaji, mengajarkan anak h i d p  bermasy3rakaV beletangga. Sedangkan 

kewajiban tehadap keluarga suami dlakukan dengan cara rnenjalin hubungan silaturrahmi 

waklu lebaran, undangan pcsta, mdahirkan, hajalan ctan kqiatan sukadka  lainnya (709'0)~ 

merawat dan manbantu kduarga suami yang sakit/manbutuhl.an (40%). 

2. Masalah yang munwl kepermukaan dan dalami wanita pechpang pakaian yaitu: (a) tidak ada 

waktu untuk rnmgikuti kagiatan arisan, uganisasi sosial, kmqamaan &n kegiatan lainnya d 

tempat tinggal (70%), kurangltidak a& waktu untuk berbincang-bincang atau berdial og dengan 

anaklsuami (70%). Di samping itu ada masalah lain yang dalami yaitu anak kurang paluh, 



sering dkritik anak d depan suamilorang lain, suami tidak beker'a (40%) dan cemburu terhadap 

suami @%)). 

Pengentasan masalah yang dalami pedagang pakaian sesuai dengan jenis 

permasalahannya dlakukan dengan cam: sdtalFsekali berusgha mengikuii kegiatan smial d 

lingkungan ternpai linggal walaupun hams berhenti berjualan atau lebih cepa! pulang cfari 

tempat kqa,  bila a& waktu bersama anakkuami mau mendmgarkan segala kebuiuhan atau 

keluhan yang mereka alami, membicarakan segala permasalahaan yang terjad d rumah 

tangga &n mernbahasnya secara bersamasama (isteri, suami clan anak-anak). 

3. Di lingkungan kerja, masalah yang dalami pedagang pakaian tlcrvariasi, yaitu: modal kdl, sulit 

mengembangkan usaha, tempat kurang strategis d m  pmaingan anlar sesarna pedagang 

kurang sehat apalagi di saai krisis mmeter (€XI%), tictak a& t gaga yang mmbantu pekqaan, 

&n tidak a& waktu uniuk istirahat (70%), jenis dagangan cwat rusakkelinggalan mode dan 

s q i  pembdi v%), moctal usaha banyak yang takuras uqiuk manenuhi kebutuhan hibp, 

s d a  penghasilan yang kecjl sekali (50%). 

Jalan kcluar yang dternpuh untuk mengatasi permasalahan yang dalami dlakukan ! 

dengan m a :  (a) menambah modal dengan jalan berutang t e  koperasi atau teman sesama 

peckgang, (b) membatasi jenis barang dagangan &n bmsaha menyesuaikannya dengan 

mode yang sechng lakultrend, belanja lebih irii dengan car3 membawa bekal untuk santapan 

siang ckri rumah, serta bmsaha mencari pekajaan lain y a y  lebh mmguntungkan (walaupun 

bdum tawujud sampai saat ini) d masa depan. 

Dalam berjualan ha1 uiama yang dpmtingkan pec'agang pakaian adalah d samping 

rn enguiamakan pdanggan, juga lebih m em enlingkan nilai-rilai keaga-maan, kqujuran dan nilai 

sosiaLpribadi. 



VI. Psdagang SandaUKtlontong (9 orang) 

Pdanyaan penditian yang akan djawab d bagian in1 actalah: (1) bagaimana amca ra  

wanita pedagang kakilima (pedagang sandalkelmtmg) rnsrdslribusikan antara tugas dan 

tanggung jawab terhactap suami dengan tugas ctan tanggung jawab sebagai pedagang? (2) 

masalah apa yang dalami d rumah tanggga dan bagairnsna mra menyelaaikannya3 13) 

masalah apa yang dalami d lingkungan kerja dan bagaimana cara penydesaiannya? Jawaban 

dari pertanyaan t a t b u t  secara rinci dungkapkm buikut: 

1. Cara yang dakukan pedagang sandallkelontong mendslribusikan tugas-tugas di rumah 

tangga saporti t h a d a p  suami, anak, saucbrakeiuarga sl~ami, tetangga, ekmomi kduarga 

dan sebagainya twungkap sebagai berikut: [a) melayani khutuhan seksual suami biasanya 

dlakukan jika suami menpinginkan 67%) menyuruh &n mengajak suami ctan anak-anak 

shdat berjamaah 67%, @) selalu berusaha memphaliksrl dan menjaga harga dri suami, 

m endampingi rnakan, m em eriksa kesehatannya ctan m m marhi segala kebutuhannya 

56%, (c) mengaiur ekcnorni keluarga dengan cara behemat mengeluarkan uang sesuai 

dengan kebutuhan sehari-hari 56%,. Sedangkan tugas chn tanggung jawab tehadap anak 

dlaksanakan sauai  dengan peran-nya yaitu (a) menyus~kan anak sampai usia &a tahun, 

mcmandkannya sebdum ke pasar dan mencarikan ~mgasuhnya 70% (b) selalu 

m enanamkan nilai-nilai m elalui pemberian cmt h, nasehg t dan cerita yang m e n g a n h g  

hikmah 67Y0, (c) mompar-siapkan keperluan sekdah, mercaji &n mmgajarkan cara hicbp 

bdatangga (679'0). Di camping itu perannya terhadap kJlrarga suami talaksana dengan 

baik, indikasinya isteri selalu mengunjungi keluarga dari pihak suarni d saal suka dan 

drkanya, suia rndayani famili suami yang ctatang ka umah. Danikian juga tugas ctan 

kewajiban t hadap  ietangga berjalan dengan baik, walqupun d sana sini masih ada 



ganjalan seperti kurang aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan seperti gotong royong, 

mengikuti pengajian dan arisan. 

2. Masalah menwat muncul kepermukaan yang dalami wa-ita pedagang san&l/kelontong 

yaitu: (a) sdalu kekurangan waktu untuk mmberikan pdalanan dan kasih sayang kepacta 

anak, kurang dapat mernmuhi khutuhan anpk seperti an2k wang lainnya dalam mmgikuti 

les tambahan 67Y0, (b) tidak dapat membantu kduarga s ~ a m i  yang membuluhkan , baik 

&lam bentuk uang maupun tenaga 56%, (c) ticbk bisa cepenuhnya mmgikuti kegiatan 

sosial ke masyarakatan d ternpat tinggal 44°/9. Sdusi peryelesaian masalah yang cialami 

peckgang sandaVkelontong dlakukan dangan wra: (a) berusaha mmg-imbangi waktu, 

kesempatan untuk menwrahkan kasih sayang kepaca anak dengan mendengarkan 

keluhan anak, bercerita ctan membantunya &lam bdajar sernampunya. (b) m mgajak suami 

dan anak-anak memikirkan dan merenwnakan usaha lsin yang bisa meningkatkan 

penghasilan, c4n (c) bicara terus terang dengan keb~arga suami yang memerfukan 

pertdongan, (4 mmgimbangi waktu dan tenaga un1u"cegiatan sosial ke rnasyarakat 

dengan m emberikan sumbangan apa adanya, &in setsli-sekali mdibatkan dri dalam 

kegiatan yang peniing sekali walau pun hams b h e n t  i ber ualan. 

3. Masalahmasalah yang dalami pedagang sendal/kdmtwlg d lingkungan tempat bqualan 

wkup bewariasi, yaitu: m odakl kecil dan sulit m mgem bangkan usaha @%a), lingkungan 

k q a  d samping kurang sehat, tempat tidak strat egis jilpa swing kena pungutan ((67%), 

nrgi &lam bqualan dan actanya persaingan tidak sehct sesama pectagang (Xi%), s d a  

pmghasilan kecil sehingga tidak menwkupi kebutuhan pr;mer dalam kduarga f33%). 

Panecahan masalah dlakukan dangan cam: (a) maninjam modal tambahan ke 

k ~ e r a s i ,  atau teman sesama pedagang, @) mmcari ~saha sampingan sepd i  berjulan 

r&&, ctan menjad agen prodrk tertentu bagi yang mmbutuhkan,, (dl maminta bantuan 



kepada ternan sesama pedagang, memberikan sqokaq serta rnencari dekingan a a n p  

orang tertentu untuk mencarikan ternpat yang lebih aman h n  ramai pombdi, 

Dalam bwjualan ha1 utama yang dpwtingkan pehqang adalah nilai kejujuran dan 

mmgulamakan pdanggan. Sectangkan u~aha  untuk neningkatkan dtmomi kduarga 

mereka lakukan dengan menabung unluk hari depan dan behemat dalam membelanjakan 

uang yang dctapalkan. 

VII. Pedagang Bumbu Masak (7 orang) 

Pertanyaan penelitian yang perlu djawab berkaiatan dengan pedagang bumbu masak 

atau rempahrempah, yaitu: (1) bagaimana cara wa~ i ta  perkgang kakilima mendstribusikan 

anlara iugas dan tanggung jawab terhadap suami dengan iugas sebagai pedagang? (2) 

masalah apa yang dalami d nrmah tanggga ctan bagairma cam mmydesaikannya'? (3) 

masalah apa yang dalami d lingkungan kerja dan bagaimana cara penyelesaiannya? 

Jawaban dari perlanyaan-pertanyaan tersebut secara rina diungkapkan beri kut : 

1. Cara pedagang bumbu masak mengelda antara t u g ~  isteri di rumah tangga tengan 

tugas dan tanggung jawab sebagai pedagang kakili dl'akukan dengan slrategi berikut: 

(a) melayani kebutuhan seksual suami sesuai dengan kmdisi dan kesepakatan 86%, (b) 

mmgajak suami shdat bqamaah, rnemenuhi Cfhutuhannya, hidup behemat, 

mendampingi makan, menjaga kesehatan dan harga cirinya 71%. Terhadap anak yaitu 

(a) menyiapkan makanan ctan keperluannya d sekdn? sebelum bqangkat ke pasar 

71%, (b) m enanam-kan nilaknilai agama clan cara F idp  bertetangga~bermasyarakat 

kepada m%). Di samping memper-hatikan anak, islei juga lidak mengabaikan 

tanggung jawabnya tahactap kduarga suami. Hal ini dlakukan dengan cara berusaha 

meningkatkan hubungan silatunahmi dengan kduarga suarni baik d saal suka maupun 

chka ctan membantu kduarga yang membutuhkan seb canya (57%). 



2. Masalah aktual yang rnunwl kepermukaan dalami w a 4 a  pedagang kakilima khususnya 

pedagang bumbu masak yaitu: (a) kurang waktu untuk mdayani cuami clan membcrikan 

kasih sayang kepada anak 86%, (b) fidak bisa rncngikuti kegiatan scsial kemasys 

rakatan d tempat tinggal 71%, dan (c) tidak bisa membantu kduarga suami yang 

rn embutuhakn uang @YO), serta pulang sering t erlambat (43%). Cara pedagang bumbu 

masak menydesai-kan masalah yang muncul adala? sebagai bcrikut: meningkatkan 

kualitas hubungan komunikasi dalam kduarga, menugaskan suami, anak atau saudara 

untuk berpartispasi aktif dalarn kegiatarl sosisl kemasyarakatan, membahas dalam 

kduarga tentang usaha apa yang dapat dlakukan membantu d masa depan, dan 

menyarankan suami menwri usaha tambahan d luar jualan. 

3. Masalahmasalah yang dalami pedagang bumbu masakfrmpah-rempsh d tempat k q a  

bervariasi, antara lain: sulit mengembangkan usaha kavma modal kecjl, tidak ada wakh 

untuk istirahat dan tidak a& tenaga pembantu d t a n ~ d  k q a  (71%o), penghasilan kecil 

(R%), dan waMu berjualan terbatas serla tempatnya j ~ u h  dari tempat tinggal (4370). 

Sdusi pemecahan masalah d lingkungan ke j a  Blakukan dengan cam: (a) m m i n  

jam modal untuk mengembangkan usaha, (b) menugaskan suami atau anak untuk ikut 

s d a  dalam kegiatan kemasyarakatan d tempat tinggsl, (c) membahas bmama suami 

bagaimana cara membantu kelurga yang membutuhka~, mengajak suami mmcari usaha 

sampingan, dan (d) mmgusahakan berangkat dan pulang lebih awal dari tempat kerja. 

Dalam bequalan ha1 utama yang dpentingkan pe&~ang bumbu masak aclalah nilai- 

nilai agarna, kejujuran, dan rn engutamakarl pem belV pe'mggan. Untuk m engembangkan 

usaha d masa depan &lam rangka meningkatkan ekmomi kduarga mardta barusaha 

menabung, h i d p  behemat clan mencari usaqa sa~pingan seperti rnembual kue, 

membuka warung kacil-kecil d rumah. 



PEMBAHASAN 

Temuantemuan pmditian yang perlu diangkat kcpamu4aan untuk dbahas selanjutnya 

adalah: 

1. Cara pedagang kakilima mendstribusikan tugas-tugasnya d ~ m a h  tangga. Temuan pmditian 

mengungkapkan bahwa pedagang kakilima cenderung daprt mengelda tugas dan tanggung 

jawabnya d mmah tangga dmgan tugas &n tangung jawabnya ci tempat k q a .  Minya 

mereka &pat mendstri-busikan tugas dmgan cara nmyambangkan antara waktul 

kesempatan dan tenaga yang dgunakan untuk melaksanakai lugas-tugas ke rumah tanggaan 

dengan tugas sebagai pectagang. Hal ini terbukii bahwa mw&a &pat mdakukan mdakukan 

kontak fisik dan psikdogis baik dmgan suami, aqak, keluarga suami maupun dengan tetangga. 

Dalam ha1 kontak fisik dan psikologis dangan suami ~ster~ qebagai pedagang kakilima tidak 

mengalami hambatan, mweka dapat melakukan hubungan shsual suami isteri sesuai dmgan 

jadwal waktu yang tdah dsepakati, isteri berusaha meng3;ak suami meningkatkan ibactah 

dengan cara memberikan cmtch yang baik, rnengaturl menpelda ekmomi keluarga dengan 

cara berhemat, berusaha sendri merawat suarni kefrka srkit. Tuhadap anak, isteri &pat 

melakukan tugas dan tanggung jawab sebagaimana rnesiinya Minya istei sebagai ibu rumah 

tangga d tengah kcsibukan mcreka sebagai pedagang kertihma &pat menjalankan peran 

gandanya. Buktinya, isteri sebagai tumpuan ctan darnbaa.1 kasih sayang bagi anak dapat 

mdaksanakan fungsinya seperti mmy~apkan kebcrluhan dan pealatan anak sebelum 

ba'angkat ka sekolah, memandkan anak sebdum berangkrt ke tempat kqa ,  mmddk  anak 

dengan nilai-nilai agama dan cara bersopan santun dengan t ~'anggalwang lainnya 

Sectangkan tugas ctan perannya tahacta~ keluarga s ~ ~ a m i  &pat dlaksanakan dengan 

baik, ha1 ini drealisasikannya dengan cara rnenguniungi kduarga suami ci saat suka dan 

cbkanya seperti adanya hajatan posta, syukuran, &n lebaran serta adanya kematian atau 



dtimpa musibah lainnya. Di samping itu, tugas istwi sebsgai pengendali clan pengatur 

&onomi kduarga &pat drealisasikan dengan cara m m ~ e t u r  uang rnasuk dan kduar, 

membuat prioritaslurutan kebutuhan dalam keluarga, rnenyisibkan sebagian uangharta untuk 

simpanan d masa d ~ a n  dan mencari usaha sampingan s d ~ i n  bejualan. 

2. Masalah-masalah atau kcnflik apa yang dalami isteri pedagang kakilima d rumah tangga. 

Badasarkan lemuan pendilian terungkap bahwa wanita 3e&gang kakilima mangalami 

masalah yang atkup bcrvariasi, yaitu: 

a. Masalah dengan anak; selalu merasa kekurangan waklu, kmem-patan untuk menyusukan 

anak (m enyusukan anak hanya waktu d rumah ctan setdah G mbal i  dari pasar), kesempatan 

untuk menddklrnengasuh anak sehingga anak tidak pat~rh pa& pwaturan dan sering 

bert engkar dengan let angga. 

b. Terhadap tetangga islwi mengalami masalah tidak acbnya kesempatan unluk berkununikasi 

a n  sating bucerita dmgan tetangga, lidak bisa ikul scrt3 &lam kegiatan crganisasi d 

tempat tinggal, tidak bisa mengikuti kegiatan-kegiatan keagmaan, dan mengikuti kegiatan 

gotmg royong c i  lingkungan t empat tinggal. 

c. Terhadap suami masalah yang dalami yaitu bertengkar clan cemburu terhadap suarni, suami 

tidak jujur dan boros ctalam pmgduaran uang, suami d s a m p ~ g  lidsk punya penghasilan juga 

sering meny eleweng dan ada yang kawin lagi, dan t i hk  bisa rn embantu keluarga suami yang 
b 

mmbutuhkan biaya alau menctapat ksulitan, serta lictak bisa merawat apabila acta keluarga 

suami yang sakit. 

Di samping itu masih ada masalah lain walaupun riakn-{a keul seperti suami membe 

hongilmenyatahi kesepakatan yang tdah dtetapkan, suami rnmuruh islai berhmti bajualan, 

sering dkritik suami dan anak d depan orang lain, s d a  suami sering sakit-sakilan. 



Masalah atau kmflik peran yang dalami wanita pedagmg kakilima d rumah tangga 

sebagaimana dkemukakan d atas jdas bahwa penausaha kecil mempunyai potmsi dan puanan 

besar dan strategis dalam pernbangunan perekominan rakyat umu-nnya, rumah tangga khususnya. 

Rumit ctan kmpl&-sitasnya masalah yang dalami podagang kakilima hams dhactapi dan 

dcarikan sdusinya yang terbaik agar karir wanita &pat berkerrbang ke arah yang positif clan 

dnamis. Upaya mdakukan intrcspdtsi ciri mempakan langkeh pertama, caranya dengan 

menggunakan analisis SWOT (Strengths, W eakneses, Opparl~ pity, dan Threats); yaitu m etode 

untuk menganalisis dri dengan meliha! semua aspek yang pda &lam dri dengan mem- 

bandngkan kondisi di luar dri, &lam arti yang sduas-luasnya, Cara ini sangat b m a k n a  bagi 

sesewang dalam membantu mencapai kebehasilannya. Unturt penyelesaian kmflik peran 

khususnya untuk wanita Minangkabau, Emoscfa (1996:74) mergemukakan perlunya pendekatan 

kompruni. Artinya 'wanita minang yang bekerja d luar rum>+ sebaiknya rn engkomprunikan 

dengan suami cfan anak-anak semua tugas cfan tanggung jawa5 untuk &pat mdakukan usahal 

pekerjaan yang menchkung periumbuhan ekonmi keluarga. Yompromi cfan tindakan yang 

dlakukan bercfasarkan perpachan cfan pertimbangan n i lah lai yang bersumbcr ctari adat 

Minangkabau dan nilai-nilai modem, seperti teraptanya ketlarmmisan, kekornpakkan dalam 

kduarga, maniliki sifat yang fleksibel &lam mmphadapi kawajiban, menghindari kompetisi 

dengan suami, mendapatkan chkungan ernosimal dari anggofa keluarga, rnempunyai mdivasi 

yang kuat untuk berhasil, dan maniliki kapuasan baik cialam mmjalan peran, maupun 

mmyalurkan minat &n bakat. Semuanya ini bapijak dan tlerlandaskan adat istiadat dan 

berpedoman pada falsafah 'lamak dek awak katu:u dek urang' Cara lainnya dengan menurunkan 

ambisi tahacfap wanita karir. Pmurunan kcnPlk dengan jelan menurunkan arnbisinya untuk 

berkarir terutama pada saat anak-anak masih kecil, masih membutuhkan kehangatan &lam 

pdukan ibunya. 



2. Masalah yang dalami isteri sebagai pedang kakilima d lingkungan Eerja wkup bervariasi dalam ha1 

sebagai berikut: 

a. Modal km'l sehingga sulit mengembangan usaha, 

b. Penghasilan kecil tidak mencukupi kebutuhan kduarga, 

c. Besamya upeti atau pungutan tidak resmi dari orangorang tertmtu, 

d. Barang dagangan kurang laris dsebabkan tempat kurarlg s te tq is  

e. Tictak a& waktu untuk istirahat karma ti&k a& tenaga pemhantu 

f. Kmsentrasi berjualan sering terusik dengan adarlya penertiben dari petugas 

g. Lokasi keja jauh ctari tempat tinggal. 

Masalah ini munwl dsebabkan tempai berjulan sering be~indabpindah, berjualan kadanp 

kadang shar i  penuh, adanya pungutan yang tidak resmi dari preman t a l a t u  untuk m a b h  

rokok, modal terbatas dan pembeli sedkit s d a  a& yang bwjuelan d pinggir jalan raya tanpa 

manpa-hatikan dika bisnis &an aturanaluran yang berlaku. Pel ini sesuai dengan apa yang 

dkemukakan Yunia Ward (1995:15) bahwa pedagang kedllpedagang kakilima dalam 

mdaksanakan usahanya swing mengalami masalah urnum tmtama d bidang sumber daya 

manusia, permodalan, prodksi, dan pemasaran. Selain itu juga lnenghadapi permasalahan baik 

yang bmifat internal maupun &sternal. Masalah internal bednitan dengan pegusaha kacil itu 

sendri seperti rendahnya kemampuan dalam manajemen dan ~rganisasi, penguasaan tekndogi 

yang t erbatas, kekurangan mampuan &lam pengsndaliar, mutu, kurangnya modal, tarbatasnya 

akses terhadap pasar, kekurangan mampuan &lam pengmbangan usaha, dan kurang 

menghargailmemahami etika bisnis dan kurang disiplin. Sedan~kan masalah &sternal berkaitan 

dengan iklim usaha uang kurang konbrsif, bdum lancarnya k,~ordnasi dan sinkronisasi &lam 

pembinaan, serta kurang jelas dan lancarnya prasedur perizinai, perdehan lckasi dan berbagai 

kemucbhan yang dperlukan pengusaha kecil. 
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Cara wanita pedagang kakilirna rnenydesaikan rnasalah yang dal?.ni dalarn keluarga dan rnasalah 

yang dalami d lingkungan kerja taungkap scbagai berikut: 

a. Masalah atau konflik yang dalarni dalarn keluarga dseleseikan dengan wra mengirnbangi 

tugas-tugas rumah tangga dengan tugas-tugas kemasyar3katan. Buktinya ada pedagang 

kakilima rnenitipkan dagangan kepada iernan saat ada kqiatan keagarnaan, rnengantar 

makanan saal warga gotong royong. 

b. Masalah konflik dengan suami ada yang menydesaikan d q a n  cara bercerita dengan teman 

sesama pedagang, mengajak suarni rnembicarakan nasala'i secara baik-baik, rnenenangkan 

pikiran dengan jalan bertanya kepada m n g  lainllenaga ahl' yang bisa manbantu saperti hali 

hukurn, ahli agarna atau orang lain yang dsegani yang bisg rnemberikan banluan. Ada yang 

mendamkan rnasalah dengan cara mencari kesibukan lain yang &pat menghilangkan 

kerisauan dan kegalauannya. Jika kondisi ini tidal! dap~t  juga rnengatasi rnasalah yang 

dhadapi, maka putusan akhir yang dambil acklah mirlta c m i  atau berpisah s m r a  baik-baik. 

c. Masalah anak ti&k patuh, sering bertengkar dengan teta'angga dselesaikan dengan cara 

mmyuruh suami menasehati anak, rnmarahi anak da? mminta maaf, mendengarkan 

keluhan anak, rninta bantuan kepada orang lua atau anak ymg lebih besar untuk rnembirnbing 

adk-adknya serfs mencari cara-cara lain lebih tepat &n efektif. Sedangkan untuk &pat 

memberikan kasih sayang yang dalam kepacb anak dlakukan dengan cara selalu membahas 

tingkah laku anak bsrsama suami, mendengarkan k d u b n  dan kebutuhan mereka gala 

meningkatkan kualitas komunikasi dengan anak. 

d. Cara yang dlakukan wanita pedagang kakilima menyd~a ikan  rnasalah yang dalarni d 

lingkungan ke rja tidak m enunjukkan actanya kaagaman. Artinya kecmdsungan pedagang 

rnmyelaaikan rnasalah dengan rnenempuh caracara y;lng sarna seperli: ikui arisan (julo 

julo), bausaha menambah moctal dengan mminjam ke koperasi alau tanan sesama 



pedagang, rnencari dekingan dari arang tertentu yeng dapal menjamin tempat 

balangsungnya usaha dengan cara membayar upeti, mrngatur waktu untuk bqualan, 

rnenpajak suami rnencari usaha tambahan, mencari usaha s3mpingan seperti membuat kue 

&in membuka warung kedCkealan d rumah. 

e. Secara keseluruhan, dalam berjualan ha1 utama yang dpenlingkan pedagang adalah nilai 

kejujuran &n mengutamakan pembdi. Sectangkan usaha untuk mmingkatkan ekonomi 

keluarga mereka lakukan dengan maabung untuk hari depan ctan berhemat &lam 

rnembelanjakan uang yang ddapatkan. 

Masalah yang dalami wanita karir baik d rumah tangga msypun d lingkungan karja wajar 

adanya dan tidak perlu dcernaskan. Mengapa? Di era globalisasi saat ini aspirasi terhadap 

kehidupan semakin maingka! sedangkan tantangan untuk memnuhi kebutuhan h i b p  sernaki; 

tinggi. Kmdsi  yang dernikian menuntut semua pdensi kduarga dherdayakan untuk berprochksi d 

luar rumah tangga, termasuk ibu. Menurut Naisbitt & Aburdene &lam S d f m a  (199923) actalah 

suatu kenyataan bahwa pada zarnan rnodmisasi dan glcbalisaqi ekmorni ini, semakin banyak 

ibwibu yang bekerja dengan segala kmsekuensinya seperti 'qadinya kdtosmgan tmaga 

penddik utama &lam keluarga, ibu tidak &pat lagi memainkai peranannya secara maksimal 

sebagai pendidik utama clan partama ctalam keluarga. Kaadaan i-i yang demikian menjad suatu 

yang dlematis manan, 1%9), d satu pihak untuk mmghadapi tantangan masa depan yang 

semakin berai maka ibu pafu menyiapkan anak sejak dni sacara lebih matang, d pihak lain 

karma tuntulan ekonomi, ibu harus bekqa sehingga peran dar~ tugasnya d rumah tangganya 

terpaksa dkurangi. 

Saara tecritik, kmflik peran yang dalami para wanifa karir; (pedagang kakilima) tidak p d u  

dcemaskan, sebab menurut lhrani cialam Sdfema (1999) penfingnya peranan keluarga dalam 

menddk anak, kdihatnnya bukanlah berkenaan dengan pcrsoalan bekarja dmgan tidak 



bekerjanya wang tua, melainkan adalah masalah perhatian terhadap anak. Sebagaimana 

dkemukakan Russm (1932) anak yang terabaikanlah yaqg akan mengalami babagai 

perrnasalahan dalarn kehibpan masa depannya. Minya rnerkipun sewang ibu sibuk dalarn 

pdterjaannya, jika ia &pat manberikan pda t i an  &lam kualitas yang manactai, lmtu anaknya 

tidak akan mengalami masalah. Pemikiran ini sejalan dengan apa yang dkemukakan Sutjipto 

(1993) bahwa meskipun orang tua sibuk, bukan bmr t i  ia kehilnngan peranan sebagai pmdidik 

p d a m a  clan utama bagi anak-anak &lam kduarganya. Terdapal upaya lain yang mungkin 

dtempuh para ibu agamya tictak menjad anak yang terabaiksn, yakni dengan mempertinggi 

intensitas an kualitas interaksi dengan anak. Mempdinggi rtmsitas dan kualitas interaksi 

dengan anak merupakan salah satu alt m a t  if pern ecaharl mass'ah. S trategi ini t elah dlakukan 

pedagang kakilima sep#ti mendmgarkan keluhan anak ctan rrembahas pmasalahan merdta 

&lam kduarga bwsama suami atau pihak-pihak lain yang bisa mmbantu. 



EAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini, dsajikan kesimpulan ctan saran-saran. Kesimpularl dtarik bercfasarkan temuan- 

temuan penelitian di lapangan. Sdanjutnya bercfasarkan temuantemuan penelitian dikemukakan saran- 

saran dalam bentuk rekmmdasi. 

A. Kesimpulsn 

Berdasarkan t emuant emuan penelitian, dapat dtarik kesimpu1a.r bahwa wanila karir (pedagang 

kakilima) mengalami masalah ctalam pmdstribusian antara tugas ctan tanggung jawab d rumah tangga 

dengan tugas sebagai pedagang kakilima d lingkungan kerja. Jenis masalah yang dalarni dan cara 

pemecahan yang dtempuh benrariasi sesuai dengan karakteristik pechqang a n  jenis dagangan yang 

dtekuni. Secara lebih khusus, dapat dkemukakan kesirnpulan sebagai '~erikut: . 

1. Pecfagang kakilima cendenrng &pat mengdda tugas ctan tanggung jawabnya d rumah tangga 

dengan tugas dan tangung jawabnya d tempat kerja. Artinya maeka dapat rnendstribusikan tugas 

dengan cara menyeimbangkan antara waktu/kesempatan dar~ !enaga yang dgunakan untuk 

melaksanakan tugas-tugas ke rumah tanggaan dengan tugas sebagai pedagang. 

2. Masalah yang dalami isteri pectagang kakilima cukup bwariasi dtinjau ctari tugas dan tanggung 

jawabnya d nrrnah tangga (terhadap suami, anak, kduarga dan te'angga) rnaupun dari tugasnya d 

lingkungan t em pal kerja. Masalah yang dalami bsrkaitan dengaq tugas dan kewajiban twhadap 

anak antara lain: selalu merasa kekurangan waktu, kesempatan untuk menyusukan anak 

(menyusukan anak hanya waktu d turnah dan setelah kmbali dari pasar), kurang waktul 

kesempatan untuk menddklmmgasuh anak sehingga anak tidak patuh pa& paraturan ctan swing 

bdmgkar  dmgan tetangga. Sedangkan masalah dengan susmi antara lain: bertengkar dan 

c e m b u ~  thactap suami karma suami tidak jujur dan boros b l g m  pengduamn uang, suami tidak 



punya penghasilan, suami menyeleweng dan ada yang kawin ggi, dan tidak bisa membantu 

kduarga suami yang manbutuhkan biaya atau mmctapat kesul!tan, sakit ctan keperluan lainnya, 

Terhadap t etangga masalah yang dalami antara lain: ti&; adanya kes em pa tan untuk 

berkomunikasi &n sating bacai ta  dengan t etangga, tidak bisa ikutserta ctalam kegiatan 

organisasi, kegiatamkegiatan keagamaan, gotmg roymg d lingkurgan tempat tinggal. Di samping 

itu masih acta masalah lain saperti suami m m b ~ m g i l m m ~ a l a h i  kcsapakatan yang tdah 

dtatapkan, suami menyuruh isteri berhenti bqualan, sering dikritlk suami ctan anak d dqan  orang 

lain, seda suami sering sakit-sakitan. 

3. Wanita pechgang kakilima cenderung mengalami masalah yang bcrvariasi di lingkungan tempat 

berjualan, jenis masalah yang dalami ant ara lain: tingkat pemi'ikan modal kecil sehingga sulit 

menganbangan usaha, penghasilan yang dperoleh dari be jualan kecil ctan tictak &pat m anmuhi 

kebutuhan keluarga, gelisah karena harus m embayar upeti atau pungutan liar kepada uanporang 

tatentu, barang ctagangan kurang laris, t anpal bqualan tictat strat egis, tidak m emiliki waktu 

untuk beristirahat, tidak ada tenaga yang membantu dalam bejuqran, kmsmtrasi berjualan sering 

tenrsik dengan actanya penertiban ctari petugas, ctan lckasi kerja jav? ctari tempat tinggal. 

4. Carakiat yang dlakukan pedagang kakilima dalam menydesaik3.r masalah, baik masalah yang 

dalami &lam kduarga maupun masalah yang dalami d lingkungan kerja menunjukkan 

kecenderungan yang sama walaupun kmdsi, t em pat berjual3.r dan j enis barang dagangan 

berbeda. lndkasi actanya kecendenrngan yang sama itu &pat dlihat dari cara mereka 

menydesaikan masalah sebagai berikut: Masalah atau kmflslc yang dalami &lam kduarga 

dselesaikan dengan mra mengimbangi tugas-tugas rumah tangsa dengan tugas-tugas kemasya- 

rakatan. Penydsaian masalah dengan anak dlakukan dmgan mra membahas tingkah laku anak 

bersama suami, rnmdwgarkan keluhankebutuha.r mereka, n-ingkatkan kualitas komunikasi 

dengan anak, mendmgarkan kduhan mereka, manberi nasahat, mmarahi, ctan meminta maaf 



serta rnencari cara-cara lain lebih tepat dan efektif Masatah korifiik dengan suami dselesaikan 

dengan cara bercerita dengan t eman sesama pectagavg, m engajak suami m embicarakan masalah 

secara baik-baik, m enenangkan pikiran dengan jalan bertanva kepsda orang lainlt enaga ahli yang 

bisa m embantu seperti ahli hukum, ahli agama atau m n g  lain yang dsegani yang bisa membarikan 

bantuan. Di samping itu ada yang mendamkan masalah terseb~rt berlalu dengan cara rnenwri 

kesibukan lain yang &pal menghilangkan kerisauan &n kqalauannya. Jika kmdisi ini lidak &pa! 

juga mengatasi masalah yang dhadapi, maka putusan akhir y2qg dambil actalah minta cerai. 

Sedangkan masalah yang berkaitan dengan tetangga atau lingkuriqan dselesaikan dengan cara: 

menitipkan barang &gangan kepada teman sesama pedag~ng d mat a& kegiatan keagamaan d 

lingkungan tempat tinggal, mengantar makanan saat warga gotong -oyong. 
. 

5. Penydsaian masalah yang dalami pedagang kakilima d l ingkl~~gan kaja !i&k mmunjukkan 

adanya kaagarnan. Artinya kecenderungan pedagang menyelesail:an masalah dengan menempuh 

camcara yang sama seperli: ikut arisan (julejulo), bmsaha menmbah modal dengan meminjam 

k e  koperasi atau teman sesama pedagang, mencari dekingan alau orangorang tertentu yang dapat 

m enjamin t em pat untuk berlangsungnya usaha dangan cara m ev bayar upeti, mengatur waktu 

untuk berjualan, mengajak suami mencari usaha tambahan, mmcari usaha sampingan seperti 

bequalan rokok, membual kue clan membuka warung kecil-kecilar, d rumah. 

6. Pedagang kakilima &lam bwjualan lebih rnementingkaq nilat-qilai agama, kejujuran, sosial 

(mengutamakan pembdi dan pelanggan) keiimbang ~ i l a i  pribadi &r, nilai ekonomi, 

7. Dalam meningkatkan ekonomi keluarga usaha yang dlakukan mmpunyai keccndenrngan yang 

sama antara lain: behemat mernbelanjakan uang yang dpcoleh, mengikuti arisardjulejulo, 

marcan usaha sampingan lainnya. dan mmabmg untuk hari depacl anak-anak. 



B. SARAKSARAN 

Budasarkan temuan pmditian, secara umum dkemukakar saran kepada para pemerhati 

rnasalahrnasalah yang dalami, drasakan wanita-wanita (gender' terutarna masalah yang dalarni 

dd.1 wanila peckgang kakilima baik d rumah tanggga maupun d lingkungan kerja, untuk tictak 

lerlalu kuatir bahwa wanita pedagang kakilirna akan rnengabaikan tugas-tugasnya sebagai pendidik 

utama dan pdama bd<arja dluar rumah. Meskipun bqitu. bu yang beperan gancta perlu 

mcnyadari tugas cfan tanggungjawabnya sebagai penddik utarra ctan pertama &lam kduarga, 

sehingga dengan demikian dapat mengdda waktu, tugas d e n y  baik dan berimbang antara 

kewajiban mmcfdk anak dan melakukan pdterjaan. 

Secara lebih khusus, dkemukakan saransaran sebagai berikvt : 

1. Kepada para suami, untuk tidak hanya mengandalkan isteri mmgdda ctan mendstribusikan 

tugas d rumah tangga. Sebab temuan pmditian rnenpungkmkan isteri dalam melaksanakan 

lugas untuk manenuhi dtmomi kduarga mengalami masalah waktu, ksempalan ctan 

tenaga baik d rumah tangga rnaupun d lingkungan kwja. 

2. Kepada instansi yang terkait sepuii badan vang berg& &lam bidang pemberdayaan 

ekmomi rakyat (Departemen Koperasi dan Pembinaan Prngusaha Kedl dan departemen 

lainnya yang terkait beserta instanskinstansinya s d a  perk ~mpulanperkumpulan pedagang 

lain) untuk &pat rnelinbngi, membina, mengelda dan rn mberdayakan wanita pedagang 

kakilima secara profssicnal. Kepada pectagang kakilima hwdaknya dbeikan informasi yang 

lengkap tentang hak dan kewajiban mereka seuai dmgan pmturamperaturan yang baiaku. 

3. Disebabkan pedagang kakilima banyak yang rnengalarni masalah d lingkungan tempat 

bqualan ssp ati pembayaran pungut an tidak resmi/upeti, smnpdiusir-usir dan sebagainya, 

rnaka untuk rnengatasi masalah yang mereka alami kepack tnstansi dan pihak yang lekait d 

samping &pat memirkanlmembuat suatu unchnpunctang yang &pat m dinchngi pectagang 



kakilima dari aluran yang tidak resmi, juga dapat menyed3ltan Iokasi, dan wadah lainnya 

seperti biro kmsultasi yang ciapat m enampung aspirasi ctan keluhan yang mareka alami. 

4. Berkaitan adanya masalahkonflik antara hasil yang dharapkan dengan kenya-taan yang 

yang dalami pedagang kakilima c i  lingkungan ke ja  sepertl sulitnya penganbangan usaha, 

modal kecil dan penhpatan yang tidak dapat memenuhi khuiuhan keluarga s d a  tempat 

bqualan yang kurang sirategis, maka kepada pihak yang Iakait (Departeman koperasi &in 

pembina pmgusaha kecil serta pihak lain yang terkait) lebib peh l i  terhadap mereka. Artinya 

untuk mmgurangi konflik yang rnereka alami maka bantuer melalui JPS dan dana lainnya 

serta pinjaman mdalui kcperasi lebih mempedrlikan &in rnenpriwitaskan pectagang kakilima. 

Di samping itu penalaan para pedagang d pasar-pasar lebih rnempthaiikan karakteristik dan 

jenis dagangan yang mereka jual. 
. 
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INSTRUMEN PENELITTAN 
(PEDOM4N WAWANC ARA) 

A. Identitas Responden 

: .............................. Lokasi Kerja : ................................. 
Barang dagangan : .............................. Lama Berjunlan : ........... Thn ........... Bln 
h y a  Suami : Ya : Tidak 

B. Butir Pertangaan 

1. Sehubungan dengan kesibukan Ibu dalam kjualan,  bagaiman? caranya Ibu: (A. 1) 

a. Melayani sumi? (arahkan pertanyan ,Anda pada pelnyana~~ seksual suami!) 
......................................................................................................... 
....................................................... 

b. Mengajak suami &in anak-anakmeningkatkan ihadahnya? 
......................................................................................................... 
........................................................ 

c. Mernelihara atau memperhatikan suami'? 
......................................................................................................... 
........................................................ 

d. Mengaturlmengelola keuangan keluarga? 
......................................................................................................... 
........................................................ 

e. Mendampingi suami makan? 
......................................................................................................... 
....................................................... 

f. Merawat suami ketika ia sakit? 
......................................................................................................... 
....................................................... 

g. Menjaga harta keluarga? 
......................................................................................................... 
........................................................ 

2. Siapa yang memberi nama anak Ihu? (A.2.a) 
............................................................................................................ 
............................... 

............................................................................................................ 

............................................................................................. 

1 



03. Sehubungan dengan kesibulcan Ibu dalam berjudan, bagni-nana cam ibu mengurus 
pendidikan anak Ibu dalam hal: (A.2.b) 

a. Sekolah? 
...................................................................................................... 
...................................................................................................... 
.................. 

b. Mengaji? 
...................................................................................................... 
...................................................................................................... 
.................. 

c. Mengikuti les? 
...................................................................................................... 
...................................................................................................... 
.................. 

04. Ketika an&-anak Ibu kecil, bagaimana cara Bu: (A. 3.c) 

a. Menyusuinya? 
...................................................................................................... 
...................................................................................................... 
.................. 

b. Memandikannya? 
...................................................................................................... 
...................................................................................................... 
.................. 

05. Penghaqilan y ang ibu peroleh dari berjualan digunakan un tuk apn saja? (A. 2.e) 
a. ...................................... 
b .................................... 
C ....................................... 
d. ...................................... 

06.23 rumah, apakah Ibu ikut menamkan nilai-nilai agnma kepad? mak? (A.2.f) 
1~di Tidak 
~lasannya: ........................................................................................ 
............................................................................................................. 
............................................................................................................ 
...... - ............................... 



Bagaimana caranya ................................................................................ 
.......................................................................................................... 
............................................................................................................ 

07. Apakah Ibu ikut mengajarkdmendidik anak hidup berm ~qyarakat atau bertetangga? 
(A.2.g) 
Ya / Tidak 

Alasannya: ...................................................................................... 
........................................................................................................... 
........................................................................................................ 

............................................................... Jika "Ya", bagairnana caranya'? 
........................................................................................................... 
............................................................................................ 

08. Apakah Ibu mengunjungi keluarga suami ketika: ('1.3.a) 
a. lebar~hari raya? ITa / tidak 

b. Pesta? Ya / tidal< 
Alasannya: 

c. Melahirkan? Ya / tidak 

Alasannya: 
........................................................................................................ 
.................................................................................... 

d. Selamatan'? Ya i tidak 

e. Lain-lainnya'? Ya / tidak 
Yaitu: 

................................................... 
Alasannya: 



Apakah Ibu ikut membantu pihak keluarga suami (adik, kepon a'ian dqb.) y ang 
membutuhkan sesuatu atau mengalami kesulitann ? 
Ya/ Tidak 
Alasannya: 

Apakalx Ibu mengunjungi keluzrga suami ke tika ada musih ah, mi.;alnya: (A. 3 .h) 
a. Kematian? Ya / tidak 

Alasannya: 

b. Sakit? Ya/ fidak 
Absanny a : 

c. Kecelakaan? Y a i tidak 
PJasannya: 

d. Lain-lainnya?, Ya / tidak 
'Yaitu: 

..................................................................................... 
Alasamya: 

Apakah penghasilan Ibu diberikan sebagiannya kgada keluarg 1 quami? Ya 1 tidak 

Kepada siapa? a. .............................. b. .......................................... 
......................................... ............................... c d 

Alasann y a: 
........................................................................................................ 
................................................................................... 

Apqfiila ada famili suarni Ibu yyang sakit aiau memerlukan pehvanan, apakah Ibu ikut 
meranralny a? (,4.3. d) 
Ya / vtihk 



13. Ketika famili suami Ibu datang ke rumah, apakah Ibu melaya.~;nya? (A.3.e) 
Ya / tidak 

J k i  "Ya", bagaimana carmya.? 

.................................. 
Jika "Tidak", apa alasannya? 

14. Apakah Ibu ilcut arisan di tempat tinggal Ibu? (A. A.a.) 

Ya / tidak 

Jika "Tidak", apa alasannya? 
...................................................................................................... 
............................................................................................................ 
....................................................................................... 

15. Apakah Ibu pergi takziyal~ ke rumah tetangga kel ika tetangga 'tu mengalami musibah, 
misalnya: kematian, salut, dl.? (A.4.b) 
Ya / tidak 

Jika "Yay', bagaimana cara Ibu membagi waktu untuk jtu? 
............................................................................................................ 
............................................................................................................ 

Jika "Tidak", apa alasannya'? 
..................................................................................................... 
............................................................................................................ 

16. Apakah Ibu berkunjung ke rumah tetangga biln Ibu diundng, seperti: pesta, qakuran, 
melahirkan, dan acara lainq-a? (A. 4.c) 
Ya / Tidak 

Jika "Yaw, bagaimana cara Ibu membagi waktu untuk itu? 
.......................................................................................................... 
........................................................................................................... 

Jika "Tidak", apa alasannya? 
..................................................................................................... 
.......................................................................................................... 
...................................................................................... 



17. Apakah Ibu mengkxti acara-acara keagamaan yang nda di sekitar tempnt tinggal Ibu? 
(A.4.d) 
Ya / Tidak 

Jika "Ya", bagaimana cara Ibu membagi waktu untuk ia? 
........................................................................................................... 
.......................................................................................................... 
................................ 

Jika "Tidak", apa alasannya? 
.................................................................................................... 
........................................................................................................... 
....................................................................................... 

18. Jika rnasyarakat di sekitar tanpat tinggal fiu melakukan poi ong-I-oyong, apakah Ibu juga 
mengikutinya? (A. 4.e) 
Ya / tidak 

............................................................................................. Alas anny a. 
............................................................................................................ 
................................................................................ 

Jika "Ya", bagaimana Ibu mernbagi waktu? 
.......................................................................................................... 
........................................................................................................... 
............... 

19. Apakah Ibu ikut serta dalam kegiatan organisasi qosial di terrpat tinggal Ibu? 
Ya / tidak 

Dalam ha1 penulnbul~kembangan dan perneliharaan e1:onomi keluarga apa saja tugas yang 
Ibu lakukan ? 
a. Mengatur keuangan keluarga (uang masuk dnn keluar) 
b. Mernbuat yriorit as (urutan kebutul~an dalam kelua rga) 
c. Mencari usaha sampingan seperti membuat makanan, Jar untuk di-iual 
d. Membuka warung di 
e. Bertani, beternak untuk memenuhi kebutuhm pokok kelvarga 
f. hfenyisihkm sebagian uangiharta untuk S ~ T I  panan di m cza depan 
g. Mencari pekerjaan lain sebagai tambahan e1;onomi kelu trpa 



Selarna Tbu berjualan, masalahikonflik apa yang I l~u alami dakiin keluarga? (£3.1. a) 
a. Bertenyku/ce' :co!. dengan swami? 

Ya / tidak 

Jika "Ya", apa sebabnya? 
........................................................................................................ 
......................................................................................................... 
................... 

Bagaimana cara Ibu menyelesaikan masalahlkonFlik tersebl-lt? 
........................................................................................................ 
...................................................................... .................................. 
.................. 

b. Hubungan kwang baik dengan anak? 

Ya / tidak 

Jika "Ya", apa seba.hya? 
....................................................................................................... 
........................................................................................................ 
................... 

Bagaimana cara Ibu menyelesaikan masalah tersebu~? 
........................................................................................................ 
....................................................................................................... 
.................. 

c. Cemburu terhadap suarni? 
Ya / tidak 

Jika "Yaw, apa sebabnya? 
........................................................................................................ 
......................................................................................................... 
.................. 

Bagaimana c.cl--rl. Tbu menyelesaikan masalah tersebut? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
.................. 

d. blengeritik:d&eritik suami di hadapan anak-rtnaklotang l;l;n'? 
Y a ! tidak 

Jika "Ya", apz sehabnya? 
.......I........ .............................................. ......................................... 
....................................................................................................... 
................... 



Bagaimana cara Ibu menyelesailian rnasalah t';rseb~~t? 
.................................................................... ................................... 
....................................................................................................... 
.................. 

e. Suarni rou tidak bekerja;tidak punya penghadan? 
Ya / tidak 

Jika "Ya", apa sehabnya? 
....................................................................................................... 
....................................................................................................... 
................... 

Bagaimana cara n ~ u  rnenyelesaikan rnasalah t.?rsebut? 
........................................................................................................ 
........................................................................................................ 
.................. 

f. Mernbohon~mmvalahi kes apakatan y ang ti :ah diqep ak, I: i dengan suami? 
Ya / tidak 

Jika "Ya", apa sebabnya? 
........................................................................................................ 
....................................................................................................... 

Bagaimana cara Ibu menjrelesalkan masalah tzrscbut? 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

g. Anak-anak tidak meinatuhi peraturm? 
Ya / tidak 

Jika "Ya", apa sebabnya? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 

Bagaimana cara fiu men?relesaikan masalah 7 ersebut? 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

h. Anak sering bertengkar.'berkelahi dengan anak tetnngga'' 

Ya / tidak 

Jika "Ya", apa sebahya? 
......................................................................................................... 
...................................................................................................... 
................... 



Bagaimana caia iba menyelesaikan masalah tersebut? 
............................................... 3 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

i. Suami Ibu menyimpan.menyeleweng/kawin lagi ? 

Ya / tidak 

Jika "Ya", apa sebabnya? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
................... 

Bagaimana cara fiu mei~yelesaikan masalah tersebut? 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
.................................................................................................... 

j. Suami tidak terbuka dalam ha1 keuangan @eno&silan/pergeluarannya)? 

Ya / tidak 

Jika "Ya", apa sebabnya? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
................... 

Bagaimma cpra Ibu menyelesaikan masalah tersebut? 
............................................................................................................................ 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

k. Suarni menyun~h ibu bml~ei~ti berjualan? 

Ya / tidak 

Jika "Ya", ay 7 sebabnya? 
........................................................................................................ 
......................................................................................................... 

Apa reaksi (kata, tindakan) Ibu waktu itu? 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
.................................................................................................. 

I. Ticlak ada waha y'mg cukup untuk mengurus anak atau acarni? 

Ya / tidak 

Jika. "Ya", apa sebabnya? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
................... 



Apa yang lbu lakuhan untu k itu? 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

m. Suarni/anak sakit-sakitan? 

Ya 1 tidak 

J&a "Ya", apa sebabnya? 
.....I .................................................... ............................................... 
....................................................................................................... 
................... 

Bagaimma cara Ibu menyelesaikan msa la l~  tersebut.' 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

n. Suamifmak boros, dan tidak juiur dalam menp::luarkan ua.ip? 

Ya i tidak 

J i b  "Ya", apa sebabnya? 
....................................................................................................... 
........................................................................................................ 

Bagaimana cara Ibu rnenyelesaikan misalah tersebut." 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

o. hak-anak sering bertengkarhersaing sesamar~ ya? 

Ya. / tidak 

Jika "Ya", apa sebabnya? 
........................................................................................................ 
..................................................................................................... 

Bagaimana cara Ibu menyelesaikan rnasalah tercebut"' 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
... ...,.................................................... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

p. .Rumah hwrang sesuai dengan kebutuhan? 

Ya / tidak 

Jika "Ya", apa sebabnya? 
......................................................................................................... 
........................................................................................................ 
................... 



q. Fasilitas rumah tidak menculcupi? 

Ya / tidak 

Jika "k'a'': apa sebabnya? 
................................... 
................................... 
................... 

Bagaimana cam Il>u menyelesaikan masalah tembut? 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Apa sebabnya? 
........................................................................................................ 
......................................................................................................... 

Bagain~ana cara n>u mqelesa ikan mnsalah tersebut? 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Selama Ibu berjualan masalah apa Fang Ibu alami d i tempt kcr in? (B .2.a) 
a. Tempat berjual~n kurang stratesis (sepi pembeli)? 

Ya / tidak 

Jika "Yay', apa sebabnya? 
.................................................................................................... 
....................................................................................................... 

B~aimana carn Ibu menyelesaikan ~n~salah ters,zbut? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
.................. 

b. Sei-ing diusir oleh petugaslorang-osang tertentun 
Ya l tidak 

Jika "Ya", apa <ebabnya? 
........................................................................................................ 



Bagaimana cara Ibu menyelesaikan masalah tersebut" 

c. Iuran/pungutan atau upeti yang terlalu besar? 
Ya / tidak 
Jikiz "Ya", apa sebabnya? 

Bagaimana cara Tbu menyelesaikan masalah te-.3ebut,? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
.................. 

d. Hubunganlpersaingan kurang baik dengan SZF >ma psdap71 T? 
Ya tidak 

Jika "Ya", apa sebabnya? 
........................................................................................................ 
........................................................................................................ 

Bagaimma cara Ibu menyelesnikan masalah tel-sebu!? 
........................................................................................................ 
........................................................................................................ 
.................. 

e. Barang dagangan kur'mg laris? 
Ya : ticlak 

Jika "'k'a'l": apa sebahya? 
........................................................................................................ 
........................................................................................................ 
................... 

Bagaimana cam Ibu menyelesaikan masalah tersebut? 
......................................................................................................... 
........................................................................................................ 
................. 

f. Penghasilan terlalu kecilltidak memadai/mencukupi? 
Ya / tidak 

Jlka "Ya", apa sebahya? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
................... 



Bagaimcam cara Ibu menyelesaikan msalah tenebut" 

g. Tempat kkerja terlau jnuh dnri rumah" 

Ya / tidak 

Jika "Ya':, apa sebabnya? 
......................................................................................................... 
........................................................................................................ 
................... 

Bagaimana cara b u  menyelesaikan masalalr ter.3ebut9 
........................................................................................................ 
......................................................................................................... 
.................. 

h. KaktU unt'clh- berjualan relatif terbrrtas? 
Ya / tidak 

Jika "Yaw, apa sebabnya? 

Bagairnala car? k u  menyelesaikan masalah tetsebut? 

i. Suli t rne.ngeixi-, angkan usaha? 

Ya 1 tidak 

Jika "Ya", ap?. sebabnya? 
....................................................................................................... 
....................................................................................................... 
.................. 

Bagaimana C ; T ~  Tllu menyelesaikan masalah tewebut? 



j. Tidak a& pmbantu di ternpat I~erja? 
Ya / tidsk 

Jika "Ya", apa szbdbnya? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
................... 

Bagahnana cara Ibu menyelesaikan masalah tersebut? 
........................................................................................................ 
......................................................................................................... 
.................. 

k. Sering tidak bekerja karena sakit? 
Ya 1 ticlak 

Jika "Yaw, apa sebabnya? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
................... 

Bagaimana cara %u menyelesaikan masalah tersebut? 

1. Apakah Ibu ada waktu untuk istirahat? 

J i b  "Tidak", apa sebabnya? 
........................................................................................................ 
...................................................................... ............................ 
................... 

r;l. Apskah di tempat Ibu berjualan cukup aman? 

Ya / tidak 

Jika "Tidak", apa sebabnya? 
......................................................................................................... 
........................................................................................................ 
................... 



Bagaimana cara Ibu menyele~aik~  masalah tercebut? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
.................. 

n. Apalah di tempat Ibu bekerja lingkungannya c1.1kup : chat? 

Ya 1 tidak 

Jika "Tidrtk", apa sebabnya? 
......................................................................................................... 
........................................................................................................ 
................... 

Bagaimana cara Ibu menyelesaikan mnsalah tmebut? 
....................................................................................................... 
........................................................................................................ 
.................. 

o. ,4pakah Ibu pemah rugi dalam Derjualan? 
Ydtidak 
Apa sebabnya ........................................ 

Jika ya, bagaimana cara Ibu mengatasinya ............................................... 
.................................................................................................. 
................................................................................................... 

p. Dalam berjualan nilai-nilai apa saja y m g  Tbu pc~tinal~angk.i~~? 
a. qama 
b. kejujur'an 
c. sosial/kclompok 
d. nilai-nilai pribadi 

Ya / tidak 

Alasannya: 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
................... 


